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KATA PENGANTAR
Bismillahimahmaninahim

Dengon segala kerendohan hof, penuls bersujud kehadiat ALLAH SWT dan
mengucop "SYUKUR ALHAMDULILLAKT honya karana sahmat, hidayah daon karnia yang
telah di’npﬂhh:mw'm sahingga skipsi inl dapal selesai poda wokhunya, Tak lupa Solom
dan salowat pada Nabl besar unjungan ki, Nabi Muhammee SaW.,

semoga dangﬂn skrips vang berjudul "Pelcksancan Undang-undang No. 3 Tahun
1997 Tentang Pengadian Anok pada Tingkat Pernedksaan di Mokassar® inl dapat berguna
bogi pembaca, cam prokis yang oerkecimpung d dunia peradiian, mahasiswa hukam
don masyarckat,

Dolam penulisan skipst inl penulls menyadar didalomnya mash jouh doi
sermpuma, uniuk i saran don kitk pemboca songat penulis harapkan setagai bahan
masukan don perbalkan. Tidok ada manusia yong uput dar kesalahan®, penuls mohon
maal jike dalam Penuisan saips ini cda hal yang kurang berkenan di hafi pembaca,

Akhir kato penuls mengucopkan teima kash yang tak tetingga buat ofang-arang
lerciakat:

I. lbunda [Nurfoldah] dan Aychanda |Syamsuddin Yusuf, 3.H) sebagal orong tua
penulis vang felah mencumahkan cinta don kash sayangnya: mermbesarkan,
mendidik, membimbing, memblayal dan senanfigsa  mendo’akan hingga
selesainyo siudy penulis. Skips ni penulls pesembahkan kepado Beliou, Haopy
Birthciay Papa | [12 Mared 2001)

2. Special buat Soudan-soudara dan keluargaku: Mbok Viv (Soffir, 5.1.P) yang ftetah
renfadi kakak yang baik, India yang sabar membantu, Sar (Gl yong manis);

Nenek Ummi, Nenek Emmak dan Kakek e'; Tante NI, Tante Ua, Tante Tina, Om



Ato, Om Hial, Om Muhis don Om-Tante lainnya serta SEPURU-SEPUPLIKY samua
yang teloh banyak membontu balk secom maornl dan matedil,

Buat teman dan sobatku onggota cewek manis: Tante Tini, Jennich, melkda, dan
Adinda, 5.H yang elah mewsmal had-har penulis dengan canda dan lawa,
Iimewa buat “Kokak’, fernan sekaligus sahobat, M. Enin Syuk, S.H, tm's alas
mofivas, pengerfian, permatan, bantuar, bimbingan, seda wakiunyg menemani
penulis baik sukaiduka,

Buat ternan EKN '59 POSCAM Tefikenrarae: Ade centi, Yull, Tante Maya, Antl, Lia
Uk, Husni, Kamal, dan Taufik, sera bu posko: Pung Ruhda’, Pung Af,

Untuk terman-temaon Mahkarnah 94 Ade’ [logil, kehie (MC), Uel', Sumami, Edi can
Meni, Cicl, Hidios, Dammawon, Firmnan, ALK, Adi, Akbar, Jabal, i, sandy dan
semuanya yong fidok rmungkin disebufkan soty persatu,

Khusus penulls ucapkan ferima kasih juga kepadao Bapak dan lbu yang felah
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Dekan Fakulios Hukum Universitas Hasanuddin, Bopak Prof.DR.Achmad Al 5.H, M H;
Bapak dan Ibu Pembanty Dekan |, I dan il sera seluruh dosen [staf pengojar
Falkutios Hukum.

Pernbimbing |, Bapak M. Syuki Akub, 5.H,M.H don Pembimbing Il, Bapak Surva Jaya,
5-H, M.H, yang teloh meluangkan wakiunya untuk rmembimbng don meangarabkan
dalom penulisan skips inl,

Sekertaris bogion Hukum Acara, bu Asimoh Achmad, 5.H, M.H
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Kepala seksi Pidana khusus, Bopak Zainal Adf, Kepala Seksl Pidana umum, Bapak

Andi Abdul kaim, 5.H beserta stafya; Hokim Pengadiian Megen Makassar, Bapak



wil

Korel Tuppu.5.H dan Bopak Adnon.5.H don Stafrva Ibu Jomiah; Kepala BAPAS Kelas
| Makassar, Bapaok Drs.Mansjur M. Bc, Sw don Mook Marseling Budiningsin, $.50s.
5. Sera Bopak don lbu Kepala dan sfal boglan ockodemik, perpustakaan dan foto
usaha Fakultas Hukurn dan Pusat Universitas Hosonuwddin,
Atas bantuan, josa belicu-beliaulah skipsi ini dapat terselesaikan, sermoga Alich SWT
membalas dengan pahala yang besdipat, Armin Yarabbal Alamin,
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ABSTRAK

SAFRIANY NOERSYAMSU, B 111 94171, PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG NO.3 TAHUN 1997
TENTANG PENGADILAN ANAK PADA TINGKAT PEMERIKSAAN DI MAKASSAR, d bowah bimbingomn
Bopak M. SYUKRI AKUB, 5.H, M.H selaku konsulian | dan Bapak SURYA JAYA, 5.H selaku
konsultan L

Anok dalam rhelokukon perbuatan yang berentangan dengan hukum belum
dianggop cakap, belum dapot memikikan akibat bundkrya yong akon difimbulkannya.
Undiang-undang  Pengadilan Anck dibuat sebagal upaya mewujudkan peradian yang
mempehatikan  perindungan dan kepenfingan anok sebogol generasl pererus yong
perkembangan scdalinya mash peru pembinaan, sehingga sefiap anok yang fedibat
pefaa pidana perlu rmendapat peilakuan yong berbeda dengan orang dewasa demil
kepentingan anck nakal dolam proses pemerlksacn,

Metode pensifion yong digunakon odalah Pengumpulan data yong dipercieh
melalul berbagal penslifion yang merupakan penggabungan aniara data sekunder dan
data primer, yaifu pensliion kepustakaan (library Research), penelifion lopangan [field
reaseich) dengan 3 mefode pengumpulan data, yaitu: mefode obsenosi, meiods
interview dan Metode cose sfudy

Hasll  penefifion  menunjukkon  Persoalon  onok  nokal  mosih - cendearung
disederhonakon oleh semua kalangan. Kurangnya pengetahuan dalam penanganan anok
naokal, Pejobat yang ferkalt masih memandang sebeloh mata pada penanganan anak
nakal, serta kurangnya dana yang cukup unfuk melaksanakan usaha perlindungan anok
nakal adalah menjod kendala tefhambatnya pelaksanaan Undang-undang Pengadiion
Anak o Mokassar,

Perwidik, Penunfut Urmnurn dan Hokim harus |edl dan peka selaku aparat hukum
daiam memberikan pelovanon terhadop opa yang menjadi hak secrang anak ssperfi
yang feloh diofur daolom Undong-undang maupun Komvensl Internasional.  Jangan
menjadikan  anak dan  permasalohonnyo semata sebogol  obyek  beloka  fanpe
pPenangonan yang sedus, masa depan mereka dopat terancam.,

(PENULIS)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

:.ﬁ.l"lﬂk dalam ka;:llleukt:nnm ddalah bagian darl generasi muda sebagal salah satu
sumber doya manusia yong merupakan potensl dan okan meneruskan  clto-cifg
penuongan bongsa, calen pemimpin bangsa dimasa depon serfa sebagal sumiber
harapan generasl sebelummnyd yang memiiikl peron strafegls dan mempunya citi don sifot
khusus memedukan pembinaan dan perindungan dengan sebaik-balkrya ogar nanfinya
dopal berperan serta secara aifif menfaga kelestarion kehidupan bangsa yang ubur,
meneiussan, mempesbaik, menentukan kesejohteraan bangsa diwakiu mendatang. Dan
dalam rangka menjamin pefumbuhan, moka perlu mendapat kesempatan yong seluas-
luosmya unfuk fumbuh dan bekemibang dengan waiar, balk secara fisik, mental, scsal
secard utuh, serasl, selaras dan seimbang.

Oleh karena Ilu anck perlu dibina sejak usia dinl. Sebagal palaksana penens clta-
clla bangsa anok mempuryal kewaliban muia dan fonggung jawab berat demi
terwujudnya fujuan nasional,

Selgin anak, didalom genercsl muda oda disebut remala dan dewasa.Yang
disabut generad muda dibatasd sampal seseciang berumur 25 fahun. Generasl muda
mermiliki figa masa (Dr Zokiah Dargjat, 1980), valtu:

- masa kanak-kanak {urmur 0-12 tahun] vang terbagl atas tiga fahap: perarna masa
bov [umwr O-menjelang 2 fohun] keodoon fisik onok mash lemoh dan
kehidupannya masih sangal tergantung pemeliharaan orang fuanya terutamia
ibunya; kedua masa kanak-kanak perfarma [umwr 2-5 fahun) yang sifatnya suka

meniny apa yang dilakukan &rang kain, emcsinya tgarn, mulal mencan ferman



seboy, mulal berhubungaon dengan ofang-orang sekitor dan ingkungannya; dan

kefigo masa kanak-konok ferakhir (5-12 fohun) ferfodl perfumbuban kecerdosan

yang cepal, suka bekeda, leblh suka bermaln bersomo don berkumpul fonpa
. aturan, suka menclong, mermerintah, dan menguasal;

- .mmn rermaja qumur 13-20 tahun), merupakan masa saorang anok mengalami
perubahan cepot di segala bldr::r;rg. peubahon tubuh, perasaan, kecerdasan,
sikop scsiol dan kepribadian. Pada masa inflah menupakan masa goncang karena
baryaknya penubahan perubahan dan tidak stabinya emosl yong kadong-kodang
menyebabkan fimbuinye skop dan findakan yang oleh orang dewasa dinilal
sebagal perbuatan nakal;

- masa dewdsa muda (umur 21-25 tahun) , mosa inl mosh dikelompokkan dolam
generasi muda meskipun darl segl perfkembangan josmani dan kecerdnsan telah

Betul-beful dewasa, dan emasl juga sudoh sfabll namun darl segl kemantapan

agama dan ideclogl masih dalam proses pemantapon,

Calam kehidupan masvarakat banyak kita jumpal beroagal masalab/persoalan
bak sscara langsung maupun fidak langsung yang funat mempengaruhl kehidupan
manusa seharl-harl, Masalah angk yang sering terjodi fidakiah lepas darl fanggung jewab
orang fua sebogal pendidic. Apablia ferlod suatu kesalahan terhadap anak, maka onak
yang langsung disclahkan dan dihukurn. Karena orang fuo yang ofofiter, fidak mau
mendengar alosan apapun darl 8 anak. Serng kita mendengor ungkopan anak adalah
untuk mendengar, tetap! bukan untuk didengar. Podahal pulongga dan filsuf Khalll Gibran
mengatakan “Anakmu bukanioh anakmu. Mereka adoioh anak-anak darf kehidupan yang
merindukan dirinya senclT”, Serdng Juga kita dengar bentuk child abuse ketika arang fua
mengotakon “oku fok ingin kou diohikan® lolu sang anak menjowab “oku fok minta

cliahirkon{Harkrishutl Harkrisnowo, 1998). Bagaimana hubungan anak ferhadap otang fug,



orang fua, anck-anak terhadap masyaraket, serfa antara anak-onak tethadap pemerintah
dapat fercipta dengan baik,

Pendicikon anok dalom  masyorakat seing  mengalaml hambatan sehingga
banyok yang mengalomi kegogalan dalam  pendidikannya yang akhimya prilaokunya
menyimpang dari harapan masyarakat dan keluciga khususnya crang tua,

Towuran, anck jolanan, prostifiud anak, pencurian dan kelompok anox pemercs
mash  sebagian dai masalah yang tengah dihadapi dewaosa Inl barkailan dengan onak-
anak don kejohatan, Dan masih banyak lagl masalah yong diclarml anak-anak Indenesia
yong nanfinya menjod masalah selunh bangsa Indonesia.

Dapat diboyangkan befapa besar fanggung Jawab yang dibebankan pada anak
dikernudion ha, sebagal warga negara yong sadar akan hak dan kewailban didalam
kehidupan bermasvarakat dan bemegara. Dengon demlan kedudukannya yang penting,
mufiak mendapatkan sualu pembinoan khusus yong berbedo dengen orong dewasa,
apabiia telah melakukan perbuatan yang berfentangan dengan hukum daon telch dijatubi
hukuman. Sebob anck dalam melakukan perbuaton yang berentangan dengan hukum
tersebut belum dionggap cokap, belum dopat memikirkan akibat burukrya vang akon
difimbuikanrya,

Dalom sistem hukum negara-negara Angle Soxscn telah difedma parmyataon
bahwa anak-anak pada umur ferfentu blasanya 7 tahun adaich fidak dapat membedakan
opd peicuatanmya balk otou bunk dengan kata lain onck belum bisa melihat hosil
pefbuctan  (discerment] don  belum bisa diminta  peranggungiawaban {etirminal
Responsibility).

Secara sepinfas feloh kia ketahui tenfang generasl muda yang pada umuminya
mengalaml perbahan fisk don emosinyg belum stabll serla belum matang corg
berfidmya, Tertama pada mesa remaja hal tersebut sangat terasa. Remalo biasara
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muda cemas, mudah fergancang emosinya, mudah tersinggung, sengat peko terthadop
krifikan. Mereka mudah menermo pengaruh, maka fak heran banyak remala yang berouct
nakal ditermpat umum, seped minum-minuman keras dipingglr falan, coret-coret femiok
atau bangunan, kebutkebuton diglon umum, mencud, memaokal nokcba, don
sebogaira. .

Polemik fenfang perlu lidcknya proses pengadilan khusus bogl ferdakwa onak-anak,
khusus unfuk memddongkan kasus anak-anak dibowah usia 15 tahun yang teribet galam
kosus pidona, sebelurmnya borwak divlas oleh pokar-paker hukum moupun sosialog,
sefedon munculnya bercagal kasus anck [Dicko Mulyono, 5.H, 1997).

Seperfi kasus anak yong tedodl di makassor dua anak kakok baradik dibaweh usia
15 tahun ditukun karena difudun mencur sepeda, AR anak 12 fahun darl Bengkulu dijatuhi
hukuman 3 bulan 15 hari cleh Pengadilan Meger Bengkulu fanggal 10 jull 1995 karena
terbuidt mencurl fape mobil sesual pasal 362 KUHP (RCTH 11 Jull 1995), MA 14 fohun yang
terancom hukuman'mati di PN Lumalang Jatirm, dituduh membunub (pasal 340 KUHP)
teman sepermainannya dengan celuit karena selalu dihina (kompas 12 Agustus 1995) don
3G anak pelgjar SMP berumur 14 fohun yang diadii d PN Surcbeaya dituduh rmerarmpas
kaiung untuk membayar SPP [pos kota 18 Jull 1995). Mereka kesemuanrva didamping|
penosenat  hukum mengojukan  keberatan  ofos  perdakuan  pefugas  yong  telah
mengancam, menyiksa dan memeras serfo proses peradion yang diberiakukan pada
anak-anak tersebut, podahal perundang-undangan yang ada member kelonggoran dan
alfemnatif plihan dalan menghadaopl kosus anak.

Kekerasan feshadaop anak memang amat memprihatinkan, dunla bermain yang
menjad| nuansa keseharian anak tok mampu dinkmali sefing dangan Mon meningkatnya
findck kekerasan ferhadop anak. Seperfi perdakuan crang tua pada anaknya yang nokal,



perckuan polisl terhadap anak nokal alou Ingkungan anak yang selaly fedadl kekerasan
[Engkungan fermpat tinggal, lembaga pemasyarakatan/RUTAN dengan erang dewasa)

Dasar flsafat mengapa anck mendopat perakuan khusus ada 2 clasan;

1. karena onak-anck ffu masih memerlukan  pereliharaan, kash sovang daon
pefindungan, disebabkan anak belurn dewasa (immaturity]
2. onak itu belum cakap melihat hasil perbuatannya.

Oleh karena fhu anak yang telah melakukon pelanggaran hukum perlu diberikan
fincakan khusus yang berbeda dangan orang dewasa baik proses peradionrwa maupun
penahananmya.

Pembinaan generasl muda khusisnya anak yang perfama-farna harus dilakukon
odalah dalom lngkungan keluanga. Keluoiga sangat penfing bogl generasl muda karena
keluarga termnpat rmembentul pribad anak sejok dinl. Dengon pembinaan orang tuo yang
baik diumah diharapkan anak memiiid budi pskerli yang baik. Keluorga merupokan
fempat yong omdn bagi anok, o dopat mengutarokan segola persoalan dan
pemecahanmya.

Sebejumn membicarakan Undang-undang di Indonesia pafut kita ketahul bahwa
penfingya "anok” untuk dibicarakan  dilingkup  Infermasional, telah dimulcl  dengan
dikeluarkannya Resclus PBA no. 1384 [XV) pada tahun 1959 fertang Deklarasl pada tahun
1959 tentang Deklaras Hak-Hok Anak (Declaration of Right of The Child). Poda uiang fohun
ke-20 Dekarasl Ini, yaifu tohun 1979, FBBE menconangkannya sebagal Tehun Anck
Infernasional. Nampoknya gaungnya juga muncul df Indonesia dengan dikeluarkanrya UU
fenfang Kejahatan Anaik no. 4 tahun 1979, Deldarasl tersebut diperkuat cleh Resclus PEB no.
44/25 fahun 1989 fenfong Keonvens Hok-Hok Anck yong dirctifkas! Indonesia dengan
Keputusan Presiden no. 36 lahun 1990,



Doton sejarah hukum Administrasl Peradiian Fidana (mulal penahanan hingga
kemboga ciminal justice adminishos) sebenamya sudah lama terlhat adorya usaha
permulaan yang dilakuian unfuk membeitan perlokuon berbedao terhadop penjoehat anak-
anak o banding penjahat dewosa. Seperi yang dilakukan cleh Pous Clement ke-11 di
Roma pada fahun 1704 telch memisahken penjahat onak-anak dengan penjchat dewasa
dalom penjarg, sehingga didinkan pusat perbalkan (cenfer for corection) untuk mendidik
anak-anak imoral, Masyarakat pantal Inggris tahun 1756 mendiikan sebuah lemboga
khusus untuk mendidik kembaoll pora remaja peloku kejohaton,

Fara pemyusun undong-undang menghendoakl agaor negora  sehousnya
menyediakan sarana-sarana yang diperukan unfuk peslakucn terhodap anakfrernala nakal,
sepertl, sekclah-sekcloh khusus. Usaha-uscha permuloon untuk membentuk prosedur
pefadilon secara terplsah dalam kasus-kasus remcja felah diickukan df Swiss dengaon
adanya ocidonantie Swiss 1842, di Boston, di AS 1849, dan baru pada fanggal 1 nl 189¢
cook Counfry llincls' (negara bagian AS) peradilon remaia | didunia ditakukan ditandaod
dengan adonya undang-undang tentang pengadilan para remala [Juvenile Court) vang
disusun cleh persatuan ahll hukum Chicago.

Juvenie Court merupakan pusat yang mengendalikon proses perakuan terhadap
rermdja nakal dalam hubungan inl ferdapat perbadoan-perbedoan mengenal adminlishos
dan penegak bagi anak-anak yang melakukan kenakolan, yaitu adarya perakuan khusus,
sepertl:

- proges penanganan kasus kendkalan remaja honus sedapat mungkin diloksanakon
dalam wakiu yang secepat-capatnya
- penggunaan borgol dan semacammnya sedapat mungkin dihindarn kecuol dalam

kasus yang dopat membahayakan kosalornatan umum



- penahanan fethadop anok nokal sedopat mungkdn dilaksanakan/dsarmpalkan
pada orang fugiwalinya secepainya dan jugda kepada petugas probafion (di
Indonesia dissbut Bispa)

_Khusus mengenal peradilan anak Malels Umum PBE mengadopsi Unlted MNafions
Standard Minimum Rubes for the Adminishation of Juvenile Jusfice poda longoal 29
Novermber 1985 [Majells Umum PBB), memuat kondist minirum yang ditedma PER dalam
penanganan  anak-onak  yong melokukan  kejohalan oleh negora anggota  yang
meratifikasimyg,

Mengingat Indonesia adalah anggota PBR feloh memiidl  Undang-undang
Pengadilan Anck loyak uniuk dikail apakah ketenfuan UU Ini feloh mengacu pada Beling
Rulles anak. Berlalnan dengan namanya temyata fidak semata-mata mengenal masalah
anak yang diproses di pengadilan, fopl berkenaan dengon kesslunuhan sistemn peradilan,
mulal darl proses penyelidikon sompal dengan pemasyarakaion anok. Hal wlama yang
pohut dikall darl Undong-Undang inl adalah felsatah yang manjad! landasanmye memang
mengacy poda kessjahteraan anak {daon keluarga) sebagaimena digarskan cleh Beling
Rules, Pokok-pokok plkiran yang dicantumian dalam Beliing Rulles, antara lain:

1. Kessjahteraan

2. diupayakan uniuk mobillsasl sermua sumber daya, mulal dorl orang ua sampai
dengan lembaga pendicikan ogar mengurangi adanya Iintervensl dorl penagok
hiukurn

3. peradian anok (uvenlie justice] harus dipondang sebogal suoiu bagian yang
infegral darl proses pembangunan nasicnal dolom rangka keodiion sosial bag
semua anak dan sekaligus melindungl anck-anck dan  memperahankan

kedarmaolkan dalam masvarakat



4. ketentuon yang harus diferapkon dalam konteks kondlsl, sosial dan budaya negara
yang bersangkuten,
Dalomn proses pemibentukan Undang-undang no.3 tahun 1997 tertang Fengadilan
Anak, yang disah cleh Presiden R pada fanggal 3 Januar 1997 dan bau berlaku sefahun
kemudion (3 Januad 1998). Undang-undang Inl membatasi kewenangaon Pengodilan Anck
yaitu sebatas memerlksa, menyelesaikan dan memutus perkara pidana dalam perkarg
anak rakal.
lahimya UL No, 3 tahun 1997 tenfang Pengodilan Anak felah mamberikan
landasan hukum yang kuat untuk membedakan periakucn tethodap anak yang teribat
suafu findakan kejahatan. Sebelum berckunya keduo undong-undang tersebut, ferasa

minim sekall peraturcn hukum mengenal pengodian anak,

1.2 Rumusan Masalah

Dalam mtm:rn'yu dengan perllaku anak yang bermasalah, maka dalom peruiisan
skripsi inl penuls rnelr'rrmmn diil poda upaya reckiif yang dibebankan hukum, yoitu hukum
Qcara pidana dalam menangonl mosaloh onak,  khususmya  pelaksanoon  proses
pemenksoan peradion berdasarkan ketenfuan yang dimuat dalam Undang-Undang ne.3
tahun 1997 terfang Pengadiian Anck .

Dot berbogal kejodian afou kosus, fimbul beberapa masaloh yong  perlu
dionfisipasl dan dipecahkan oleh pemedintah besama para pakar hukum serfa fokoh
masyarakat, pendopat serfo saran para pakar peiu difelaah yang hasiinya akan sangat
bermanfoot bogl perbokan cita penegak hukum sera ketertuon peundangan yang
beraku bagl anak-anak Indonesia.

Penulis mengangkat |udul skipsi il untuk membahas hal-hal yang felah ada pada

rurmusan masalah mengenal:



- Bogaimana peloksonacn Undong-undang no. 3 fahun 1997 fentang Pengadiion Anak
pada tingkat pernedksaan dl Makassar 7 |

- Fakorfokdor apa yang menjadl penghambat pelaksaonoon Pengadian Anak pada
tingkat pemeniksoon di Makassar?

1.3 Tujuan don Kegunoan Penulisan
1.3.1. Tuiuan Penulison
seloma Ini sefeloh berokurwa Undong-undong nod fahun 1997 fentang

Pengadilon Anak peloksanoannya kurong efeldil, ferbukli dengon masin banyaknya kasus

anok yang melakukan pelanggaran nidkum yang diperdokukan seperti holnyd orang dewasa

yang mekakukan tindak pidana.
Maka tujuon dor penulison skipsl Inl selain untuk memenuhi syoral  dalam
penyelescion study Stato Solu (S1) poda Fokulias Hukurm UNHAS, uga entara lain:

- unfuk mendaopotkan gornbaran secara kmgsung melolul penedtian  mengena
bogaimana  sebenamya r::t—'ﬂ:::kmnc::l‘i Undang-undang ro.3 fohun 1997 fentang
Pengadilan Anak pada tingkat pemeriksaan di Makossar,

- seria untuk mengetahul fokiorfokior opakah yang menjodl penghoambat pelaksanaan
Undang-undang Pengadiian Anak pada fingkat pemenksaan,

1.3.2 Kegunaan Penulisan
Dol penuisan seipsi inl, penulls bermarcp salain berguna bogi penulis sendid juga
dopat berguna Bogi arang lain, yaitu:
# untuk menambah khasanah pengetahuan dan kepustakaon fenfong bagaimaona
peiaksanaan Undang-undang no.d tahun 1§97 tentang Pengoadian Anck pada tinglt

pemeriksoon terhodop anok nakal di Makassar ;



# untuk memberikan informas ke masyarakat pada umumnya dan prokds Rukum seto
mahasswa fakuffos hukum pada khususnwa, mengenal apa yang menjodl fakbor
penghambat pelaksanaan Undang-undang Pengodilan Anak: ;

# unhik mempercish masukkan dan saran mengenal pelaksanoan Pengoadiian Anak
sefio sebogal bahan koreksi dan parbalkan bogh para penegak hukum, khususnyo
lembaga pamcﬁ:zn; '
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertion Anak dan Pengadilan Anak
2.1.1 Pengertian Anak

Pengertian cr;zk' menurl Karmus Umum Bahosa Indonssia, W.J.S Purwadarminia
(1986:38)

“Anak adalah turunan  yang kedua, manusia yang masih kecll, orang yvong berasal
atau diloniken disuatu fempat.”

Sebelum berokunya  Undang-Undang  Pengodiian Anak no.2 1597, pengertian
mengenal anak didasarkan pada peumusan yang terdapat pada WU no. 4 tahun 1979,
pasal 1 owal 2:

“Anak odaloh seseorang yang belum mencapal urmw 21 1ahun dan belum pemah
kawin®.

Dalam KUH Perdata Pasal 330 sub | (Niniek Supami, 2000 : $0) menyatakon bahwa:

Yang belum dewaso adaloh mereka yang belum mencaoal umur genap dug
pulur‘! saiu tahun can fida kawin sebekamingg.”

Perurnusan pengertian inl adalah suctu perumusan dasar yurdis formal nasional
mengenal pengerfian opa fu anak, sedangkan perumuson  diperaturan peNdang-
uncangan lain merupokan persmusan batos persyaratan untuk mekkukan sesucty dermni
melindungi kepentingan ferentu anck. Sepedi lrangan dipekenakan, i Mengemudikan
kendaraan bermotor. ikut serda aalom pemiu, uniuk dapat diedil, dipidana yong dimuat
Salam peraturan penundang-undangan yong berkafan.

Namun sekaiang yang dimaksud dengan Anak berubah dengan diberlckunya
Undang-Undang no. 3 tahwn 1997 pasal 1 ayat (1),

"Anak adaleh orong yang dalam perkora Anak Nakal mencopal umur 6 [delapan)

fahun fetopl belum mencapal umw 18 (delepan belos) fahun dan bek:m pemah
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Penetopon delapan fohun sebogal batas usia minimum  perdanggungiowabon
seseciang dimuka hukum memang rendah opabila dibandingkan dengan ketentuan
negar iain. Hal ini menunjukkan bahwe permbentuk Undang-Undang menganggap bahwa
usia demikiaon sesecrang teloh dapot dipetanggungiaowabkan secara emasional, mental
don infelekiual (fonpa membedakan jenls kelamin) meskipun fidok seperd| Oang CIEwasa,

Sekias I'IEIF‘I"IFIIII dalom Undang-Undang Pengadion Anak inl membog usia anak
hanya menjadi dua (dibowah B fahun dan antaa 8-18 tahun), namun Jka disimak temyato
Undang-Undang Pengadilan Anck mempunyal figa kategord wiio anok untuk mendapat
proses hukurm:

1. 8B< -18 tohun [don belum pemah kawin): dopat digjukon ke sidang pengodilan
anok

2. 8 - 12 tahun: honya dapot dikenakan tindokan  (ketentuan Inl tidak tercontum
aalamn pasal Undang-Undang Pengadian Anok, nomun calom penjelasan UUPA)

3, cibowah 8 T-l'.'.i"ﬂ..ln: tetop dopat dipedksa Penyidik, yang sstelah pemerdksaan dapa
::Ilkemtxﬂa:'n ke crang uarma atau menyeahkann ke Departermen Sosicl,
Pengerion Anok nakal (dalom Undang-Undang Pengadiian Anak pasal 2 dibagl 2(dua),

waitu:
1. anak yang metakukan tindak pidana,

Meskl Undang-Undang Pengadilan Anak fidak memberkan penjelasan lebih lanjut,
ckan tetapl dapat dipchami barwa anak yang melakukan tindok pidana, perbuatannyg
tidok terbatas kepoda perbuctan-perbudian yang melonggar peratwan-peraturan  KUHP
saja melainkan juga melanggar perctwan-peraturan diluar KUHP misalinva ketertuan
pidana dalom undang-undang Markotlka, Undong-undang Hok Cipta, Undang-undang
Pangeiciaon Lingkungan Hidup, don seboagainya.
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2. anaok yong melakukon perbucion yong dinyatokan terdorang bagl onak, baik
menwut peratuan paunsang-undangan maupun menuntt peraturan hukem igin
yang hidup dan befaku dalom masyarakal yong bersanghutan,

Yang dmaksud perbuatan tedarang bogl anak adalah balk menurut peraturan
perundang-undangon maupun menunst peraturan hukum lain yang hidup dan beraku
dalam masyarakat v:-*g bersangkutan. Dalam hal inl peratuan terssbut balk yang fer fulls
maupun yang fidak fertulls misainyo hukum adat, atou aturan kesopanan don kspantasan
dalam masyarakat,

Dol dua pengedian cnok nokol dl atos, yang dopot dipedarckan  unhuk
disetesaikon melalul jalur hukem hanyn anak nokal dolom pengertian perama, anak yang
mieiakukan findokan pkdana,

Dalom KUHP fidak mengenal Istiloh anok nokal dengan pengertion yang kedua,
rarena sesual isnya KUHP mengatur tenfang findak pidana,

Remaja mefpakon bogalon dar anak yong dimaksud dalam undarg-undang,
yaitu usia 13-18 T&m. Kenakalon yang dilakukon remaja dolom bahasa Inggris dissbut
Juveniie Delinguency, Beberapa pendapct pakar mengenai kenakalan, sepert:

Cr. Fuad Hasson menulis bahmwa :

‘delinqguency odaloh perbuagtan anfi sosiol yang dilakukan oleh anok remaja yang
oilarmana dilakukan oleh oang cewasa dikualifikaskan sebogai findak keiahatan.”

Menunt Mardjono Reksodiputno, delikuens anakksjohatan anak adalah;

“pelanggaran yang dilokukon oleh anak-anck [dengan memben batasan umun
temodap ketenfuan-kefentuan dolom KUHP gtou lain-iain undang-undang atau
peraturan-peraturan picana, yong opabilo diakukan cleh oong dewasa akan
rnerupakan kejohalon atou pelanggaran,”

2.1.2 Pengadilan Anak
ktilah “Pengodilan Anak” ebih fepat digunakan darl pada “peradilan anak”. Istiah

"peradilan” menunjukkon kepado ingkungan bodan peradian (Dr, Baglr Manan,S.H 1995 )



Hal ini dopat diihat pada pasal 10 ayat (1) Undong-undang Mo, 14 fahun 1970 tentang
Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuosoon Kehakinnan, bohwa felah menetapkan adanya
ermpat lingkungon badan peradiian, yaitu:

- Perodion Urmum

- Penadion Agama

. Peradian Mifter

- Perodiion Tata Usaha Negara

Sehingga dengan Istiah Pengadilan Anak tidok akon memberikan pengertian yang
saloh, karena felah sejolon dengan pasal 10 [1) No. 14 Tahun 1970 [penleloson) dan
penjelasan Pasal 8 Undang-undang No.2 tahun 1984 tenfang peradian urmum, Pengadiion
anak menupakon pangkhususan dar sebuah badan perodilan yaitu Perodian Urmurm untuk
menyslenggarakan pengadian onck.

Pengadlian anak sesual dangan Undang-undang No. 3 Tahun 1997 adalah sebuah
pengodiarn yong ::ll.r::—jlengg::mmn untuk menanganl pidang khususnya bagl perkara anak-
anak. Dalam unmur‘rﬂung terssbut memang fidak tegas dinyatakan unfuk menangani
perara plidona, pasal 3 hanya sskedar menyebutkon:

“Sidong Pengadilon Anak yang selanjuinya disebut Sidang Anck, berugas dan

berwenang memerkso,  memutuskan. dan menyelesalkan  perkara anak

sebagaimana ditentukan dalam undang-undang ind,"

Nomun korena dolom undong-undang sendlil mengatur fentang  ketentuan-
ketentuan pidana tomil maupun pidana materil bogi anak, maka sesungguhnya maksud
dian tujuan undang-undang membentuk pengadian inl untuk pengadilan pidana anak,

Undang-undang Pengadilon Anak merspokan Lex spesalls dard  ketentuon-

keteniuan KUHAP don KUHP. Doforn undang-undang Pengadian Anak felah mengatur
tersendil hukum ocora pldananya, dan juga mengatur sejumich sanksi pidano terhocap




anok yang feribat findak kejahaton, Jika oda hal-hal yang fidak diotur dolam Undong-
undang Pengadilan Anak, maka berlaku KUHP dan KUHAP,

Yang peru dingat oleh para penegok hukum dalom ketentuan penulup pasal &7
Undang-undang  Pengadilan Anak menyotakon bahwa podo saat mulcl berokunyo
Undong-undang Pengadiion Anak Inl, maka posal 45, pasal 46, dan posal 47 KUHP

dinyatakan Hdak beraku logi,

2.2 Pevlindungan Terhadap Anck Nakal

Yong dimoksud dengan perindungon anak nokal acalah suatu usaha orang
melindungi anak sebagai korban dan peloky pidana meloksanakan hak dan kewalitanmya
SECOD MONUSIow [OSHT,

Usaha-usaoha  perfindungan meliputt  kegictan:  pencegahan, pendarmpingon
{osistensi) don penyelesaicn permasalahan peloksanoan ssterm peradilan pidana yang
neQalif dengan berbogal oo yang fidak menimbukon  korbon,  Tujuon  usoha
perlindungan bogl delaku anak adalah: adanya kernampuan urtuk kut sedo mengaasi
pefmasalahan secara mandi, adorya kesejohteroon poda para peloku onak. adanya
kRepedulan Dagl s8sGma manusio, adama pencegahan beriembangrva kejahatan, tidak
odarnya ancoman mental, fisk, sosiol bogi pelaku anak, [Arf Gastta, 1997:4)

Pelaku onak sampal saaf inl masih sering mengalomi penderitoan, meniad) karban
mental, fisk, soslol peneapon sissem peradilon pidona yong oda di indonesia sero
hukurmnya. Dalam rangka reformnas tolal, yang integralif, konstrukdif, kreattf don kifis, maka
usaha unfuk melaksanckan pedindungon perdu didukung don difindaklonjutt bersama
masyarakat dan permedntah., Sehubungaon dengan Inl ado beberapa hal yong berkaitan
dengan masalah pembinoan dan pedindungan pelaku anok dalam pelaksanocan gslem
perodiion pidona yong peu diperballd, tensdarna dalam peloksanaon Undang-undang

No.3 tahun 1997,
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Sejok Indonesia memiiiki Undang-undang No. 4 fahun 1974 tentang kese|ohteraar,
anak, secara jasmani anck-anak Indonasic mulal membalk, karena pemedniah secarn
khusus memperhatikon perkemnbongan kessjarferaan anck fesebut dengan mengatur
dan memasukkan anggoran khusus, memperhatikan parkemboingan kesslohteroon anck
tersebdt dengan mengotur don memasukkan anggoran khusus untuk i dalom APEN
mcruepun APBD balk de;:gjc:ln dana yong bersumber dan dalam maupun darl luar neger,

Pernerintah dan masyarakat harus memilik Wawosan [visl) dan misl dan kegiatan
peflindungan pelaku anak. Visl lesebut lalah: dodam masyarokat yang odi can makmur,
setiop warga negora bekedudukan soma dalom hukum, masing-masing bertanggung
jawob sesual kemompucn terhodap sesoma manusia, Jad mealindungl peloku anak
merupakan hok dan kewajibon osasl sesecrang yang peru dikernbangkan bersama-sama
demi kepentingon Dersama. Sedangkon misnya odoioh: medndungl don menciong
peloku anak dalom daon darl bahaya, dalam rangka pengernbong kebenaran, keadian
dan kesejahteraan l:f:ﬂf_':lk. sebagal pengomalan Pancosiio don bandasarkan UUD 1945 yang
pedy  diusahakan Ibammu-mmu. sesuoi stuasl dan kondis  masing-masing.  Demi

keDemasian pelkaksanoannya, maka peru dipematikan unsur-unsur manajemen.

2.2.1 Dasar-dasar Pekaksanoan Perindungan Anak Nakal
Peloksanaon pedindungan anak supaya berhasi horus mempumwal berbogo
MQCom oasarn
» Dasar Filosofis, Pancasia sebagal falsatah dan idiologl bangsa yang menjad dasar
kegioton  cgform  berbagal bldang  kehidupan  berkeluarga,  bermasyorakal,
bemagaora don berbangsa,
» Daosor Efis, peloksanoon keglatan Inl harus sesual dengan efika profest yang

berkaltan, uniuk mencegah fxilaku memyvimpang dalom pelaksanaan kedudukan.,
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kewanangan, kekuosaan daon kekuaton dalom peloksanoan pedndungan bagi
pelaku anak.

#  Dasar yurdis, pelaksanaan pedindungan anak ini harus didasorkon atas LD *45 dan
berbagal peraturan perundong-undangan lain yang berakuw. Penaropan dasor-

" dosor yuidls il harus secara integratil, yallu penergpon lerpodu  peraturan
mnmung-m;:dngm dar berbagal bidong hukum yang berkaltan. Apabila masih
belum ada pealuran peundang-undangon yang mengatur  permosoiohan
terlentu, moka sebalkiwa diterapkon UU ne.14 th 1970 tentang Fokok-pokok
Kekeuasaan Kehakiman gasal 27. Yaltu yang menyinggung masalah hukwm hakim,
yursprudensl.  Sebalknva inl - diteropkan  untuk  mengofosi dengon  segera
pelaksanoan perlindungcn tevhodap anok sebagai korban yang menderiia KUHAP
pasal 77, pasal 95).
UU No.3 tahun 1997, butir o:
"bohwa peloku anak adoloh boglan dod generast muda sebagal salah sotu
sumiber doyl manusia yang merupckon potens gan penerus cito-cita perfuangan
bangsa, yang memiiki peranan strafegis don mempuryal cli dan sifat khugus,
memeriukan pembinoan dan perlindungan dalarn rangka menjamin perumbuhan
don perembongan fisk, mental, don sosial secom wtuh, serasi, selarcs dan
seimibang.”
Pasal 34 UUCr435: "Faldr riskin dan anok-anak terantar dipelihara cleh negarg”. Anak
pado umumnya tidaok dopat sendil mengusahakan  kesejohteracnnvg yang
menjadi hakmya, oleh korena sifuasi dan kondisi mental, fisik don gosial anak
Indonesio, Jodi, anak harus ddarmping! dan lindungi doiom peloksanaan hak dan
kewdjibonmya dalam rangka mengusahakan kesejahiernannyva oleh arng lain,
Masalah perindungan anok sejak dulu telah menjodl pembahasan Intemosional,
dan dijadikan dosar perlindungan anak di Indonesia, yoitu antarg aln:
~ Beling Rules anok, mengingat Indonesio odaloh anggota PBE tfeloh rnerniiki

Undang-undang Pengodian Anak layak untuk dikofl apckah ketentuan UU ini telah
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mengacy pada Beling Rules. Poda asasyo (Vide pasal 13 1beling  nies)
penahanan diokukan ssbagal upava paing terckhir dan perode penchanan
sebisa mungkin dilakukan paling singkat.,

# Reschsl PEB no. 1386 (XIV) pada tahun 1959 tenfang Deklarasl poda fahun 1959

. tenfang Dekioras Hak-Hok Anak (Deciaration of Right of The Child). Foda ulang
tahun ke-20 D;a}ur-::lﬁ i, yaltu fahun 1979, PEB mencanangkanmya sebogal Tahun
Anak Infemasional, Nampokrya gaungrya juga muncul di Inconesia dengan
dikeluarkannyo UL tentang Kejohaotan Anck no, 4 fahun 1979, Deklaras tersebut
diperkuct oleh Resolusi PBB no. 4425 fahun 1989 fertang Konvenst Hok-Hok Anak

(KHA) yong diralifikas] Indonesia dengan Keputusan Presicen no. 36 tahun 1990,

Pemanomon dan penghayatan mengenai siapa sesungguinya peloku anak [anak

Naokal). diperukan dolom rangka memahomi dan menghayall bogaimana mekndungira

dan mengoreksi apa yang telah diakukan selorma Inl terhadop paro pelaku anak, Menunt

Arf Gosita (1997: 2) odo beberapa pemahaman alou kandasan menganal perdindungan
petaku anak, sebagai berikut:

=

Fersarmaan harkal dan martabat sebogal manusia, don sesama manusa yang
odo dolom sotu masyarakat bersoma ko, Penghayoton pengertian ind dapot
mengemangkan rasa fanggung jawab kita feradap sesama, balk yang dewasa
maupun anck. Femnikran inl menpakan tolak yang akan mendorong kita untuk
mengnargal palaky anak sebogal sesama ko yong berada dengan kita dolam
satu masyarakat dan memedukan perlindungan,

Warga negora indonesia, yong berdasarkan pasal 27 UUD 1945, sama-sama
kedudukannya dolam fukum don pemeintahan sera walilo menjunjungnya tanpa
kecuall. Sedain itu anak juga berhak atas kehidupan dan penghidupan yong kayok

bagl kemanusioan. Ini Lerarti kesejohteraan anck Indonesia odalen menjad
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langgung jowob bemsoma orang tua, keluorgao, masyarokot, don pemerdntah,
Termasuk lembaga-lembagao pendidikan dan para anggotanya,

anak fidok mompu, karena situos dan kondisinya, tidak terpenuhi kebutLhannyo
(mental, fislk dan sosial) dengan walar, sshingga melaku.kon pemimpangon yang
- bertertangan dengan huiwrm yang beraky

anak -cocal, ::ﬁnk yang mengalomi cocat mental, flsik dan sosial, sahingga
ferganggu pertumbuhon dan perkembongannya.  Ada kermungkinan  mereka
cacat karena diankaya, ditedantokan, tidak diberl kesempaton meloksanakan hok
dan kewajibannya ssutuhnya, mendopat cop soskal khusus yang negaolif kareno
pemahn diadill & pengadilan, pemah menghuni tempat pembinaan.

Anak yorg orang tuomyo bermasalah. Anok yang mendedta menial, fsk . sosicl,
karena orang ’fu:nyu sendii mempunyd permosaianan mental, fisk don sosial
(fergonggu jiwanya, miskn, golongon sosial politik terlarang, fidak mempuryai
arang tua kﬂndl_rng g,

Anck mn pensiontaran, kerena suatu ssbab orong fuanva  melalckan
kewaiannya, sehingga kebutuhan anck fidak dapat ferpenuhl dengan balk,

Anak korban kebudayoan, korban medermisasi berbogal tidang kehidupan, sepertl
korbon medic masso, hukem, gjaran-alanan sesal, car hidup yang konsumipli,
Anak bermasalah kelokuan, menunjukkan fingkah loky menyimpang dor noma-
nomma masyarakal, antara iain anak yang melakukan defikuensikeiahotan menui
Peumu=an peraturan penndang-undongan tedentu [UU No.3 tahun 1997)

Korban peloksanaan  sislemn perodion pidona poda wokdu penangkapan,
pengusutan, penyelidikan, pengadian,  pemidancon dan penyelesaian
permasaiananmyd selanjulrma di keluargo dan masyarakat,
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Secora spesfik negara menjamin anak-anak yang disangko, dituduh melakukan
delik pidona darl hal-hal (vide pasal 40 ayat 2 KHAY

(1) Anak dianggop fidak bersalah sebelum ferbukt sah rrenunut hukum |presurrition
of innocent);

- {2) Anak diberitohu ssgera dan langsung atas tuduhan yang dikenakan podanya,
dan ko p.;m melaiul orang fua, wall yang sah;

[3] Anak berhak atas bantuan hukum dan bantuan lain untuk pembelaannya, dan
bantuan juru bahasa;

(4) Hak untuk fidok ditunda pemeriksoonnya oleh pejobat berwenang yang
independen otou cleh pengadian anak, dengan memperhatikan usis anak
aan kondisl anak;

(2) Tidak dipakso mengaku salah otau membeei kesaksion:

{8} Hok atas peninjouan kemball kases anak yang teleh diputuskan:

(7 Merugnqrgm sepenuhnyo pivasi anck dalam percdilan. [Malyasyok Johan, 5.H,
'I‘?'??:E].

Maka jeias pahwo peicku anok pedu diindungi bersama. oleh kareng i pekg
terhodop bedbagal macam ancaman mental, fisk, sosial okibat pelaksanoon suatu sistem
peradilan pidana, sehingga o tidak dapot melcksanakan hak <dan kewafbonnva secan
berianggung jowab. Tendoma peicky anok peru diindungi tehadop peryaiahguncan
kecudukan, kekuasaan dan kekuatan olen orang-orang yang berfungsl sebogal penguasa
dalam keluarga, masyarakat, an negorng.

Demikian beberapa penncian mengenal jenis pelaky onak Indonesia wang peru
mendapatkan perindungon oleh sefiagp warga negara bescma dengan pamerintah,
Peloku anaok ini jelos merupakon sasaran mita bidong pelayanan yang masin belurm
banyak dikerakan doom rangka pengembangon kesejohteroan anok sesual cengan




2]

gjaran fuhan daolam Kitak Sucl berbogal ogama dan yong digarskan oleh peraturan

perundong-undangan yang berloku LU No.3 Tahen 1597,

2.3 Acara Pengadilan Anak
Hukum ocara yang beraku diterapkan pula dalom acam eengodian anak, kecuall

ditentukan lain dalam undang-undang Pengadilan Anak (pasal 40 UU No, 3 tahun 1997

2.3.1 Penyidikan

Yong bewewenang mekakukan pemyidikan dalom KUHP dikenal ada dua mocam
penyidik, yaitu pejabal polisl Negara Republis Indonesia (penyidik Polll) dan pejabat
Pegowal negedi sipil terentu yang diberi wewenang khusus cieh undang-undang (penyidik
PNS] [dalam pasal & KUHP),

Dalarn pedkaia anak nakal yang poda urmumnyg ketentuan yang dilenggar adalah
peraturan picdana dalam KUHP, dan penyidikan dilakukan cleh pervidk umem delom hal ini
penyidk Polrl. Menurut ketenfuon undang-undang Pengadian Anak pasol 41 ayat (1)
memebutkan:

"Penyidikon femodop anock nokal diokukan oish penyidk yang ditefapkan

berdasarkan surat keputusan kepala kepalision Repubiik Indonesia atou pejabat lain

yang ditunjuk cleh Kepalka Kepalisian Repudlk indonesia,”

Tidak semua pemyidik Pold dopol melckukan Penyidikon ferhadap perdkang anak
nokal, Dalom Undang-undang Pengodiian Anak dikenal adanyo penyidik anok, penvidik

anak inikah yang berwenang melckukan penyidikan.
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Agar dopot diangkat sebogal peryidik anak, Undang-undang Pengadian Anok
meialul pasal 41 ayat (2) menetaokan syarat-syarat yang harus dipenuhi cleh secrong
Qnggota pol, sebagal barikut:

Q. ftelah berpengalaman sebogal Penyidik fincak pidana yang diakuian cleh arang
- dewasa
b. mempunyal minat, perhatian, dedikasi, dan memahami masalah-masalah onak

Untuk menjod penyick onok memang fidok cukup hanya kepongkatan yang
mernadal, tetapl juga dibutuhkan pengolaman sesecrang dalam melakukan penvidikan,
sehingga sangatl menuniang dar segl teknis penyvidikan. Selain tu yong jugo fidak kalah
pentingrya adalah mengenal minat, perhatian, dedikas dan permahaman masalah anak,
akan mendoreng penyidik onak dolam menimba pengestahuan lentang mozaloh anak,
sehingga dalam meloksanakan tugosnya penyidik akan memperatikan kepentingan
anak,

Peronan penyidik pold dalam sistern peredion pidana beroda pada bagian
terdepan dan ma‘r;mh:m tahop owal mekanisme proses perodian pidana yoifu proses
pemerksoon pendahuluan. Tugas-tugas penyidikan Inl berhubungan dengan kegiatan-
kegialan  pemanggiian,  pencngkopan,  penchanan,  penggeledahan,  perwitaan,
pemenksoan suraf, pemerksoan soksifersangka/saks ahll, Pemesiksoan pendahuluan ini
dikakukan dalorm arti Bahwa suatu pemyidikan diakukan terhodop sessomang yong didugo
meiakukan suatu indak pkdanad.

a. Penahanan

Temyata dalam undang-undang Pengodian Anak, fidak  mengatur tentang

Penangkapan ferhadap anak nakal, Cleh karena ifu tindakan penangkapan feradap anak

nakal beroku ketentuon KUHP sebagal peraturon umumnya (lex generalls derogat kex

spesialisl.
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Unfuk melokukan penangkapan secrang onak, maka penvidik anak will
mempematikan surat fugos don swat pednioh penangkapon kepoda  anak yang
ditangkap. Swat perntah penangkapan it bensl tentong dentlitos tersongka dan
mermyebutkan  alasan penangkopan serta urdlon  singkat  perkara kejahatan  yang
dipersangkokan dan tempat tersangkarya diperisa,

Surat ;:E-rlnh:Jh' penangkapan fersebut fernbusannya hoius diberkan keoada
kEUIQOnya dengan segera sefelah penangkopan dilakukan. Perntah penangkoapan yang
dickukon terfhadop secrang anck  yang diduga keras melckukan findok  pidana
berdasarkon bukli awal yang cukup, yoltlu misalinya, oda beberapa omang yang melihat
angsung kejodian yong dickukan tersangka dan boang bukd,

Seperi kita ketchul bohwo suatu perkaro findok pidona tu sampat kstangan
penyidik Poli mstalul tiga (3) kemungkinan yaltu: dilaporkon oleh korban, afou alloporkan
oleh soksi, atau mungkin juga diketahul cleh oparat kepolisian sendid,

Arablico aat::.rcrg anak nakal terfangkap tangan, maka penangkaponmva fidak
cRakukan dengan s;er perintah, Demikion pula yang melakukon penangkapan tidak harus
penyidik anak. Penyidik Poll lainpun tidok dilarang melokukan penangkapan anck. Pasal 18
ayat (2) KUHP memedntohkon kepoda perwidik, bohwo penangkap homs seger
menyerahkan terfangkap besedo barang bukll vang oda kepoda penyidik alou peryidik
parmbaniu yang terdekal.

Lamarya penangkapan seciang anak sarma dengan orang dewasa yoitu paling
larna satu o (Pasal 19 ayat (1) KUHP)

samua orang yong menad ltesangka dapot dilbkukon penghanan  untuk
kepentingan pemerksoon. dengan moksud ogar tesangko  tidok  melodkon  din,
menghiiangkan barang bukll atau mengulangl logi perbuatannya. Penahanannya dapat
dikakukan apablia perbuctan tersangka dioncam pidana peniang lima tahun ke alas.
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Meskipun cemndiion untuk secrang onak, pasal 45 ayat [2) Undong-Undang
Pengadion Anak rmermnberkan syorat, ogar penahanan ity digkukan setekh dengan
sungguh-sungguh mempertimbangkan kepentinoan anck don alou masyargikat,

Penyidik yong bewenang menahan adaioh penyidik anak, kecuall dalam hal-hal
tertente (misainya IIl:h:.:k ada penyidk anak olou doiam perkara findak pidano khusus)
sebagoimana ditetapkan berdasarkan pasal 41 ayat (3] Undang Undang Pengadiion Anak,
yaiiu Peryidik Pold untuk menyidik orong dewasa afau penyldk PNS yang difelopkon
Derdasarkan ketentuon undang-undaong yang beraku antorg lain penyidik Hok cipla,

Lomanya wakiu penahanan yong dibedan undang-undang berdasarkon pasal 44
ayal (2) bahwa penyidik anok dopat menahan paling lema 20 had. Jongko woidu
penahanan fersebut sama dengan yang ditetopkan oleh KUHP, Apabio permerlksocn
Belum selesal penyidik anak dapat meminta perpanjangon penahanan kepado penuntut
umum uniuk pafing lama 10 har. Jumioh harl perpanjangan fu leblh sedikil dibanding
pasal 24 ayat (2] KUHP yong menetapkan selama 40 har,

Penunmmn. seclang anck wokiunya lebin pendek darpoda penchonan oang
dewasa, maksimal 30 hard, hal i aogar anak fidok tedalu loma berada dalam fahanan,
sebab dapat mengganggu perurmbuhan fisk don mentalyva, '

Jika jangka waktu 30 har felah terlompoul dan pemerksoan perkara masih belum
solesail dilokukon penylcl anok, moka tersangka harus dikeduorkan da tahonon demi
R,

Pelaksanaan penahanan anak dilokakon o RUTAN (Rumah Tahanan Megor).
cobang Rumah Tahanan Negora atou ditemnpal tedenty, tempotmya harus terpisah dar
tempat orang Cewasa,

Dalarm rangka mencali kebenaran materd untuk diajukon lebinh lanjut keperadiion

melaiul Jokso Penuntut Urnum, Penyidik dopat pula memanfaatkan dukungan sarenafiimu
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pengelahuan lain sepenl Identifikoas, dakdlicskopl, odontologl, pskologi,  keboratoium
forensik dan lainnya sesual dengaon perkembangan stuasl.
b. Pemeriksaan Anck ftersangka)

Tidok sepert] memeriksa orong dewasa, dalam Unclang-Undang  Pengaditan Anck
pasal 42 ayat {1) rne-nuﬂ::mn penyidk anak mealckukan pemerksoan tersangka dalam
SuCsana kekeluargoon, .'ﬁnlrw pada wokiu mamediksa fersangka lidok memakal pakaion
dinas. Pemyidik anak fidak memaokai pakalan serogoem pold, melalnkan mermakal pakaion
blasa, Polil telah mempunyal penyidik yang memakal pakaian sioll yang berdasl untuk
memedksa tersongka dewaso olau onak-onok sebelumn bedokunya  Undong-undong
Pengadilon Anok. Pemerksaannya dilokukan dengon pendekaion secara efestf, efesien
don simpatik, yafiu fidak memakan wakiu yang loma, menggunakan bahasa yong mudah
dimengeri sehingga dopol membuat terdokwa  unfuk memberkan keterongan dan
penjeloson sejglos-jelasnya, dan soot pernedksoan penyidik berskap sopan, rameh dan
tidak menakut-nakut] fersangka

Pemerksaan perkara anok don dewasa di tingkot pervidkan fidok disamakan.
Dalom perkora anak penyidikoya odoloh penyidik anak yang memilik Swat Keputusan
tersendin dari Kapolr,

Kewdgjban ini selras dengon kelnginan pembentuk  undang-undang  uniuk
menciplakon proses peradilan anak menguiomokan pembinoan dan pemndungan
terhadop anak. Sejolan dengan kewoibon inl adaloh adanya ketentuan bawa ada
persyaratan minimal bagl polisl yang menanganl masalah anak, sehingga fidak sermua
polisl dionggap kompeten unfuk Menanganinga.

Dalam melakukan pemyidikan terhodop anak nakal, penyicik juga tedkot oleh
pembimbing kemasyarokatan, sepob daolom pasal 42 ayat (2] pemidik mempumyai
kewgjibon unfuk meminta pertimbangan atow saron darl pembimbing kemasyarakaian,
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Ketlentuan inl  sejalan dengon pasal 34 oyot (1) hu! o, kaena  pembimbing
kermasyarckatan fugosma membaniy memperancar penyidik dengon membuat kaparan
kemasyarakatan, Jadi daolom perkara anok, pembimbing kemosyaakotan harus siop
rmemben pertimbangan atou saan yang diminto cleh penyidik,

- Seloin flu peryidik Juga dapet merinta pertimbangan/saron poda pora ahil
pendidikan, ahl kesen;hin iwa, ahil ogama atau petugas kemasyarakatan ainnya [pekerda
sosial dorl Departemnen Sosidd moupun pekero sosial sukarelowan dad organisas sosial
kermasyorakatan).

Beroeda dengon perkkaro olong dewaso yang kebaryokan menarik perhatian
masyarokat dan wartawan, kaena fidok ada larangan dalam KUHAR untuk dipublikosion
dimedia massa, prosas penvidikan perkara pidona onak wajio dirahasicokan, fanpa kecual,
Kewofican ilu ditegaskan dolam pasal 42 (3) Undang-undang Pengadilan Anak,

Mengenal findakan apa sojo yang dilckukan peryidik dakarm proses perwidikan,
terperinci dalam ne[mUnn pasal 7 ayat (1) KUHP, yang findokan-tindakon tersebut waijib
untuk dirahasiakan ﬂi&h penyidik sslam proses penyidikan perkara anak nakal,

Cleh karenanya apabila oda orang atou wartawan yeng mencor berita yang fidak
berkepentingan dengan perkard anak nakal, mako sebalknya penyidic yong menangan
perara atoupun tidak, tidok boleh memberikan keterangan. Sebaliknvo bogi wartawan
sebaikrya tohu dil untuk tidok mencarl berdta mengenal perkare ook nakal ketiks
perkaranya masih dolom fingkat penyidikan, kareno ketentuan untuk Merahasiokan sudah
diatur gakam undang-undang dan dianggap semua aang mengetahuinya.

Tidok @da Undang-undang yang sempuina. begiu juga dengan undang-undang
Pengadilan Anak ini. Meskipun merahasiakan hal lersebut adolah kewajlbon panyidik, telopi
sayangya didgalamnya fidok mengatur mengenal sonksi bogl pelanggarannye TN

okibat hukumnya bagi pemydikan yong tidak dirahasiakan.
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c. Anaik yang Belum Berumur 8 Tahun

Anak nakal vang belurn berumur 8 tahun dan diduga melakukon lincak pldana,
Undang-undang  Pengodiion anak dalarm Pasal S-mva menghendak tetan diokukan
pemenksaan oleh penyidk dengon proses pemerksaan tetao menunjung Nggi osas
produge fok bersalah, meskioun perkaramyo fidok disidongkan ke pengadilan. Pemyidikan
tersebut bertujuan m;ui{ mengungkop opokah anak yong belum berumur § fahun i
melokukan findak pidana seociang  din (sendiian} atou ado unsur pengikutserocn
[deseineming) dengan anak yang berumur diatas 8 tohun atau dengan omgng dewosa, Jko
teungkap melakukan tindak pldana dengan kawannya atou orong lain yang beumur
diolas B tohun, moka kawan-kowannya tersebut yang akon dilckukon pemidikan lebin
anjut. ko fidak (fincok pldana dilokukan sendir], maka sesual dengan pasal 5 (2] Undarng-
Undang Pengodilon Anok anak tersebut dikermbalikan kepada orang uo, wall atou oang
tua asuhnya unfuk dopal dibing.

Dalam pertmnmﬂn lefhadap anok dibawah umur 8 tahun Undang-Undang
Pengadiian Anak fidok mengatur secara khusus mengenal dopal alou fidoknye ciakukan
penahanan cleh peryidk .

Mengingat anak tersebut masin kecll dan perkaranyo juga tidak mungkin dickkon
ke pengadilan serta mengingat pula fujuan pemernksoannya unfuk Mengetahul perbuctan
ity dilakukan sendii olou berkawan, maka  dermi kepentingan anak sebalknya anak nakal
yang dibowah umur 8 tahun fidak pedu ditahan cieh peryidik,

Jadi secana umum tugos-1ugas Polsi pada hakekainya oda dua voitu : tugos-tugos
menegakkon hukum yang mengandung pengertian tugos-tugas represlt dan rraerrrallnuru-
kernanan dan keterdioan yang mengandung pengerian tugas-tugas preventif,

Tugos-fugas  represilt  unfuk  menindck  tegas  seliop pebuctan  pidana,
kewenanganma dibolosi oleh KUHAP yang berazaskon antara lain legalifas dan semua




lindakan harus berdasarkan Hukum, sedanghan ugos-tugas preventif untuk mengoyvormi,
melndungl masyarakat. Darl wmusan kedua tugos kepollsian il sebenomya sudah
tefkandung pengertian melindungl dimana perindungan pado anck ssbagg! fesangka
pada dasamya sama dengon perindungan kepada tersangka sebagalmana dalarm pasal
S0 sampal dengan 68 KUHAP, honya saja khusus anak memerukan pefakuan et khusus
agl.{Mabes Poirl korps Reiserse, 1998:6)
Menurut Sardito:
Lengan mengocu kepada keduo petugos POLR tersebut diaias, tidak jorang dofam
prakteknya ssring menimbulkon kenfrovers dolam ol pada soct saoiang polisl harus
berindok tegas kepado sesecrang yang dicwigol sebagal pelaku tindak pidana.
Poiisi juga disertoi dengan peran dan kewenanganmya sebogal peangoyom con

pelindung mosyarakat, Demikion juga kaitonnya dengan osas praduga fok bersalah
maka anggota PolPenyicdik ilu akan dihadapkan poda stuas konflik peran antara

menindak ferhodan tersangko yang belum teniu leukli kesalahonma. Hal-hal
semacam inl kemudion dopat menimbulkan sties dan frustasi bahkan bersilat ogresi
unituk berindak diluar baios kewenanganmya.

d. Berkos Perkora Penyidikaen Anak dan Crang Dewasa

Undang-undang Pengaciian Anck tetah rmemberikon pefunjuk berdasarken Pasal 7
ayat (1), bohwa ondak yang melokukan findok pidana berscmo-saoma orang dewaso
digjukan ke sidang anak, sedangkan crang dewaso digjukan ke sidang bagl orang
dewasa. Ainya pemerksoan ferhodap perkaro onok don perkaro orang dewasa haus
diokukan secara terpisah, lermosuk berkos perkaronya. Meskipun tindok pidona vang
disangkakan ferssbut dilakukan secard Dersarna-sama.

Keharusan urtuk rermnischkon perkaia anok dengon dewasa yong findak pidang
dilokukon bersoma-sama  dalom fingkat  penyidikan ini harus  dilaksanakan  dengan
semestivya, Memang Undang-undang Pengadiion Anck tioak tegas menyebutkannya,
narmiun kalau fidok dilaksanakan akon ada akibat hukumnya, Yoitu ke perkara anak dan
orang dewasa tidak diplsahkan dan kemudian déimpahkan ke Kejaksoan, penuntut umum
dapat mengembalikan berkas kepada penyidk meskipun penunfut umum dolarn undang-

undang fidak diber wewenang yong tegas unfuk fhu. Karena dolam proses penuntuton,
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parkara anak difangani oleh peruntut umum anok [pasal 52 Undang-undang Pengadian
Anaik)

Berdasarkan pasal 8 ayat (1) KUHAP, penyidik diperintankan membuat berla acana
tenfang pelaksonaan findakan-tindakan dalam rangka peryldikon, yaitu: pemenksoan
tersangka, pemngk-:;::rs. panahanan. penggeladahan, pemasukan umah, penyltaan
suraf, pemeniksaan surat,pemerlksaan saksl, pemerksaan dfempat keladion, peloksanaan
penslapan dan putuson hakim, pelaksanoon findokon lain sesual dengan ketentuan
dalam KUHAP, Berta-bedio ocoro fersebut dibuat cleh pejobat pemeddkse [peryidik anok)
dan pembuctannya atas kekuatan surmpah jobaton, Kemudian selain ditondatangani oleh

semua pihak yang tedibat dalam findokan tersebut,

2.3.2 Penuniutan
a. Penuntut Urmmum Anak
Calom fohap penuntutan dilckukan jugo dengon penyidk anok, yang dosor
hukumnya odalah ketentuan pasal 53 Undong-undang Pengodiiaon Anok. Penuniut umurm
anck diangka! berdasarkan Sural Keputusan Joksa Agung afou pejabat lain yang dituniuk
oleh Jaksa Agung. Untuk dapat diangkat sebagai penuntut umum anak, posal 53 oyat (1)
member syarat-syarat sebagal I::erim.rr:
a, teloh berpengalarman setbogal penuniut umum tindak pidana yoang diakukan cleh
orang dewasd,
b. Mempuryai minat, perhation, dedikasi, don memahami masaloh anak.
Undang-undong pengadion Anak menghendaki ogar seflap Kejaksoan MNegex
memiliki penuntut urmum anak, unfuk menanganl perkara anak nokal, Namun jko pada
suatu kantor Kejoksoon Neger sementana fidak mempunyai penuntut umum, korena belum
ada yong diangkat lontaran balurn memenuil syarat, atou karena penuntut umum terkena
mutasi pindah, moka menunut casal 53 oyot (3] tugas penuntuten perkara anak nakal
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dibebarkan kepada penuntul urmum yong melokukan fugas penunfulan bagl tinckak
pidana yang dilakukan oleh oiang dawasa,
b. Kewolian Menalitt hasil Peryidikan

Setelah hasll pemvidikan diimpahkan, penuniut umum bertugas menerdma daon
S8ger0 mempealaiar| sem menelitinya. Dalem tempd 7 [tujuh) hoi penuntut urmum wajib
memberilohukan kepada pemyiclk opakah hasil penyidikan fersebut teloh lengkap ot
bBelum.

Jka  temyata hosl | penyidikan | belum lengkop, maka  penuntut umum
mengembaktkan Derkas perkoro kepado pemvidlk dengon diseral petunjuk tenfang hal
yong harus dilakukon untuk dilengkapl, pasal 138 ayat (2) KUHAP menetapkan, doiam wakiu
14 [empal belos) hal selok fonggol penedmoan bedos. penyidik hos  sudah
menyampalkan kemball berkas perkara itu pada penuntul Urmum.

Dalom KUHAP fidak cRoby secaora jelos. blla tedod logi pengembalion bemkos
hinggo peberopa kFII {bciak-ballk pelimpohan bekas pedkara dorl penyidk ke penuntut)
karena berkos Efﬂ‘lilll;.ﬁ belum langkap. Hal ini dimatc maosyorokat akan dinllal kurang baik,
meskipun dalom KUMAP tidak dilkarang, sehinggn peru diakuken pembicaraan langsung
anfara penyidik dengan p:reml;mut LM tertang kekurangan pemidikan,

Sefelah penuntut umum meneima atau menerima kembali hasil penvelicikan yang
lengkap dari penyidik, penuntut umum segera menantukan apakah berkas perkara itu telah
memeanuhl persyaratan uniuk daopot didokwa diimpahkan ke pengadion (pasal 139
KLHAP).

Apabila berkas pexoro fidok memenuhi persyoratan untuk  dilmpankan ke
pengadian, koena fidak ferdopal cukup bukli ofau pedsiwanya  femnyoto  bukon
menspakan tindok pidana atau perkara ditutup demi hukum, moka penuntut membeikon

keputusan yang terfuang dalom surat ketetapan untuk menghentikan penuntutan,




31

surot ketetcpan  fersebat seloin  dibediohukan ftersongka, furunonoya wallb
dsompaikan kepado tersangka, penasihat hukum keluarga, pejobat RUTAN, penyidk don
nokim. Jiko tersangka ditohan, maka wail urtuk segem dibebaskan.

Meskipun penuntutan perkora dinentikon, apabila dikemudion har termyata ada
ﬂmmh-l:mru. peanuntul :rrrmm masin dopat mekkukon penuntutannya.
€. Penchanan Anak {’rersf:ngm]

Penahanan fersangka anok pada fingkat penuntuton, penuntut umum dibed
wewenang unfuk menahan (otou penahanan lonjulan) guno kepentingon peruntutan
paiing lama 10 (sepuluh) har (pasal 46 ayat (2) Undang-undang Pengadilon Anak]. Unfuk
penahanan lanjutan diakukan penuntul umum saeiok perkaa diimpahkan penyvidik, kareno
sejok soof u wewenang pemedksoon perkara feloh beralih kepaoda penuniut umum,
woloupun Masa penahanan tersangka [penahanon oleh peryidik) belum selesal. Oleh
korena fflu sk soal iy pula peruniul umum hoos segera mengslucrkan  sunof
penahanan, p

Dalamn menahan terscngko difingkal penunfutan, penuntut umum anak walio
mempertimbangkan  sungguh-sungguh bahwa  penahonan  tersebul  dilokukan  unituk
kepentingon anck dan kepenfingan mosyorakat, Pefimbangan fersebut narus dinvatakan
secara tegos dalom surat pedintah penchonan (posal 45 oyat (1) dan ayal (2] Undang-
undang Peradilan Anak).

Jka pada rmaso tohanan tersebut (10 hod) perwniut umum belum dopal
menyelesaikan  fugasnya, mako otos permintean penutut umum penahanan dopat
diperpanjang oleh Ketua Pengadiion Negesl yang berwenang untuk paling lama 15 har,
Sehingga fotal waktu 25 harl penuntut umum harus dopat melmpahkan berkas perkarg

anak kepada Pengadilan Neger. Jko waokiu fersebut fedampaul Jan berkas perkaa belum
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luga dmpahkan clen penuntut urmum akibatrye fersongka hons dikeluarkan dard fohanan
demi hukurn,

Jangka wokiu penunfuton leblh pendek dibanding dengan penyidikan, sebab
dalom fingkat penyidikon prosesnya lebih lame karena untuk dapat mernastikan berkas
perkards dapat dilmpahkan kepada penuntut umum, diperukan wokiu urtuk mencao dar,
memerksa  ssjurmioh 'nﬁk:slr mencorl dan meryiio barong bukli. Berbeda di tingkot
penuntulan. penuntut urnum fidok melakukan permeriksoon terhodop fersangka dan soksl-
saksi, meloinkan horya memerksa berkas perkara dan membuct surat dokwoan, karena iy
wokiu Denahanan lkebih pendek,

d. Pernbuaoion Sunat Dakwoan

Berdasarkan pasal 54 Undang-uncang No. 3 iohun 1997 penurtut wajlb dalam
wokiu secepctnya membuat sural dokwaan sesual dengan ketentucn KUHAP, Ketentuan
pasal 54 terssbut sefalan dengan Posal 140 ayat [1) KUHAP yang juga mengharuskon
secepatrvo panunh:lt urmurm memibuat swiat dokwaan jka hasl penyeldikannyg bares.,

Dalarm meﬁMﬂl surat dakwwaan yong harus dipedomoni oleh penuntut umum
adaolgh pasal 143 KUHAP terutoma oval (2) don ayat (3} Bahwa sural dokwaon hams
rmermenuhi syarat formil dan syarat matedil. Yong dimaksud syara? formill adalah syarat yong
rnenyangkut identitas terdakwa sebogaimana dimaksudkan dalom pasal 143 ayat [2) hunuf
a KUHAP, yaliu nama lengkap, fempat tanggal lehir, umur atau tanggal kahin, jenis kelamin,
kebangsoan, tempat finggal, ogoma dan pekenaan lersongka. Penempatan atau
penulisan idenfitas tersangka tersebut ditermpotkan podo bogion penudisan ideniios
terdakwo fersebut ditempaotkan poda bogion awal surot dokwoaon dibawah iudul yang
berburyi “SURAT DAKWAAN", Disitulah fermpatrya penulisan identitas tesdakwa,

Secangkan syarat materi surat dokwaan seperfi yang teicantum dalam pasal 143

ayat2) huuf b KUHAP, bahwo sural dakwaan penuntut umum wajib menguraikan secara
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ceimat, jeios don lengkap mengenal findok pidana yong didokwoikcn  dengan
menyebutkan waktu don tempat findok pldana itu diokukon.

Bogaimana cara menguralkan findak pldana yong didakwakon secara cermat,
[elas dan lengkap fidokioh mudah untuk diaksanakan, namun uniuk kepentingan calam
pmic!eli seciang p&nlfmuT umum peiu mainot Beogal contah surot dokwaoon dan
berbagal yurisprudensl Mahkarmah Agung yang khusus menyangkut surct dakwaan batal
demi hukum. Sumt dokwoon yong fidok memenunl syarat matedil diancam pasal 143
ayat(3) KUHAP berakibat batal demi hukum,

Mengenal dimana fempal penguralan findok pidane yang didakowakan, dalom
prokiik hal ftersebut ditempatkan seteloh identitos terdakwo. Dolom membual  surat
daokwoon penunfult umum dogal menyusun secara tunggal, subsldadios, alfemall atou
kumulatif, ni fergantung hosil penyelidkan yong terftuang dolom berkas perkora. yong
dikembangkan dalarm penuntutan,

Suraf dakwoan tersabut  harus  ditandatanganl  oleh  penuntut Lmum yong
mermiudinye dan ’rﬁngg::rll dibuat sural dakwoan. Surat dokwaan yang sudoh diimpahikan
kepengodiian, oleh KUHAP dopat diuboh ocleh penunful umum sebelum pengodian
menstapkon hari sdang. Perbohan v dimoksudkan urituk menyempurnakon  suot
dakwoon olau unfuk tidok melonjutkon penuntutan. Perubahan $u hamyo dopal dikakukan
satu kali soja.

Berkos yang teloh dilimpahkan ke pengodidon negen besero sural dokwaan,
penuntut umum dengan mermiuatl Surat Pempahon Perkara meminta ogar Pengodian
Neged segera mengadii perkora terssbut. Dalam pedmpahan ftu penuniut urmum
menyerahkan barang bukli ke parngaciian.

Seteioh perkora diimpchkon penuniul umum  menunggu  penstapan  hakim

tentang har sidang perkara tersebul yang segera dikiim cleh pengaoadilan,
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2.3.3 Pernerikscan Di Persidangan
@. Hakim

Perneriksoan sidang anck nokal dickukan oleh hakim Khusus yaitu hakim anak,
Pengangkaton hakim anak ditetapkon berdasarkan Swot Keputuson Ketuo Mahkarmah
Agung'- atas sl i{em? Pengadilan Neger yang bersangkutan melaiul Ketua Pengadian
ingg [pasal 9). Pengangkoton hokim anak oleh Kefun Mohkamah Agung bukan okeh

Menferi Kehaokiman, karena hol terssbut menyangkut feknis yuidis pengodion dan

mefupakan pengangkatan hakim khusus (spesialis)
syarat-syarat unfuk dooal ditetapkan sebagol Hokim  sebogaimona  dimaksud
dolom Pasal @ adalal :
a. felah berpengolaman dalam lingkungan peradilan umam; dan
b. mempuryal minat, perhoticn, dedkosl, can memahomi rncsalan onok. (pasal 10
Undang-Undang Pengadiian Anck)
Yong di maoksud dengan rmempunyal minat, perhofion, dedikosi, dan remaohami
masaloh anak” ;:;I‘I:Iﬂll]h rremanani:

1. pembingan anak yang melipuli ook asuh keluago, polo pembinoon sopan
santun, cisiplin anok, sera meloksanakan pendekaton secom efek dan
simpoti

2. parfumbuhan don perkembangan anak: dan

3, berbagai fola nilal yanng hidup di mosyarckat yang mempengauhl kehidupan
anak. [penjelosan pasal 10 huruf b Undang-undang no.3 1997)

Dalom pemerkscon sidang anak nokal poro pejobat pemerksa yoitu Hakimn,

Penuntut Urmum, dan Penasihat Hukum (khususnya advokot) thdak memakal foga. Jugo

panitera yang bertugas membanty Hakim fidak memnakal jos. Semea pakaian kebesaron

tersabut fidok dipokal pejobot pemenksa. Hal inl dirmaxsuckon agor dalom persidangan




fidak memierikan kesan menakutkan atou serarm terhodap anok yong diperksa. Seloan il
uga Gengan pokaian biosa dopal menjodikon persidangan beralan loncar don penuh
kekeluargoan,
b. Persidangaon

‘Daolomn  posal 11 Undang-Undong Pengadiian  Anak  menentukan  bahwg
persidangan anak tingkat pertama dilckukan oleh hakim funggal. Dail ketentuan ini fimbul

Cahwo fujuaniya ogor sdang perkar anak dopat disslesolkon dengon cepat. Perkang

anck yong disidongkan dengon hakim funggol odoloh perkaro-perkara pidona yang
oncaman hukumanmya lima fahun kebawah don pembuktianmya msdah atau idak sulik.
Tindak pidonc yang dimaksud onfara iain adalah findak pidona pencurian pasal 342 KUHP,
tindak pidana penggelapan pasal 372 KUHP, dan findak pidana penipuan poasol 378 KUHP,

Apatéa tindok pidanamyo dioncoam dengan hukuman penjara diotas lima fahun
clon pembukhicnmya sulit, maka berdasarkan (pasal 11 oyat 2)

"Dolcm hal terentu dan dipondang peru, Ketuo Pengodion Megerd dopat menetopkan
pemerksoon perkard anak diakuikan hakim mojels”,

Tetapi dalam pasal tersebut selain dokarmn "hal ferteniu” yalu tentang ancaman hukurman
dan pembukiian tersetaut, jugo "cipandong periy”, contonnya tindak pldana permbunuban
pasal 338 dengan ancaman hukuman maksimal 10 fahun, Namun undang-undang tidak
menielaskan opa yong dimaksud dengon dipondong pedu fersebut, Sebob ada
kemungkinan meskipun suotu perkara tergolong hal ferentu sepedi tindok pidano
pemaisuan sural pasal 263 KUHP dengan ancaman hukumcn maksmal eram tahun
penjora atau findak pidana kekerasan pasal 170 ayat (2) dengan ancamarn hukurman
maksimal fujuh tahun, fapl fidak dipandang pefu dicedksa dengan hakim majels, sehinggo
dolam proktek akan sulit untuk menentukan ukuran-ukuran “digondang periu” dalom pasal

lersebut,
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Suatu perkara yang diperiksa oleh hakim tunggal don perkara yang tergolong hoi
fertentu yang diperiksa cengan hakim majels, apokah pemerksonn perkara yang dermikion
0da hubunganmye dengon acara pemerksoan sngkat (pasal 203 KUHAP) dan acara
pemerksoan biosa? Dalom perkaa anak nakal Ini karena dictur secora khusus dalom pasai
11 UUPA, mako peraturan dalam KUHP harus dikesomgingkan, Penuntut umum cukup

.
menunjukkan perkara anck, dan pengadiionioh akan menstopkan cpokah petkars
tersebut okan diperiksa hakm tunggal atou hakim majelis.(Gotot Supiarmono,S.H., 2000:52)

O fingkat Banding maupun di tingkot kasasi, hakim yong memeriksa dan memutus
Perkama anck nokol soma dengan di fingkal perodilon perfama, yoitu dengan haklm
tunggal [pasal 14 don pasal 18 Undang-undang Pengadilan Anak)

c. Penahanan

Hokim yang memenksa peskara anok, bewenang melckukan  penahanan
ternadap terdakwa untuk kepentingon pemernksaan paing lama 15 hari. Jika penchonarn
tersebut adalan pa‘:e::h::nun iarniufan, penohananny dhitung selak perkara fu diimngohkarn
penuntut umum  kepengoadian neger. Apabid bukan penahonon lanjutan, karenc
lerdakwa tidok pemnah ditahan di tingkat penyidikan alou penuntutan, moka ierganiung
kepodao hakim kapan perntah penahanan ifu dkeluarkan seloma pekana betum pubus.

Jka dalarn jongka waklu 15 hot permedksaon belum sskesal, penahanan dopol
diperponjong oleh Kefua Pengodion Neged untuk paling loma 30 had. Jodi uniuk
kepentingan pemeiksaan sidang terdokwa anak dopal ditahan maksimal 45 hari. Apabiia
lewat dafi masa fersebut dan perkara belum diputus, moka terdakwo harus keluar demi

ik,
Pada terdoowa anak yang mendsito gangguan fisik dan mental yang beat, dan

harus dioukiikon cengon swiol  keferangon dokter untuk kepentingon  pernerksoan,

P maso penahanan dan masa perpanjangan tedah habis, mash dopat lagl untuk




37

paling lama dua kall 15 harl. Dalam fingkat penyidikan den penuntutan yang barwenang
mempepaniang fohanan terssbut odaleh Ketua Pengodion Neged. Sedang calom
fingkat permeriksaan dl pengadiian negerl perpaniangan penahanan uniuk fu dikakukar
oleh Ketua Pengadilan Tinggl.

.+ Untuk membaniu  pelaksancan  fugosiya, Hokim Anak walle unfuk meminto
bantuon Permbimbing I{mﬂakﬂ’r{:rn uniuk mendapat “bimtingan” adalah pengaahan
don pefunjuk tanpa mengurang? kebebasan Hakim, demikion buryl penjelasan Undang-
Undang Pengadilan Anak, walow dalam pasal-posalnya tidok ada kewajiban sernacam inl,
Hal inl berpongkad dorl kondisk mosa lolu dimana banvok pefugas BISPA (Bimbingan
Kernasyarakaton dan Pengentason Anak] yang tidak dmonfactkan secan optimal korena
hakim lebih suko untuk Memeriksa dan memutuskan perkara sendil fonpa bontwan BSPA,

Tethadap putusan pengodion menganol perkara Anak Nakal yang  felah
memperclen kekuatan hukum letop dapat dimohonkan peninjouan kembali oieh anok
dan otou orong ’rt..nn:;:a1 wall, arang fua asuh, atou Penasihatl Hukurmnya kepado mahkamah
AQung sesuai dengan ketertuar yang beroku (posal 20).

d. Tata Ruang Sidang

Tata reang sidang pengadilon anak difota berdasarkan kedentuan seboagaimona
Posal 230 KUHAP ayat (3} Ukuran ruong skiang disesudikon dengan keodoon gedung
pengodian  setermpat.  Berdosokan  pasal 16 Kepulusan  Menterl Kehakiman R
No.M.02.PW.07.10 tahun 1997 tentang Tota Terib Persidangon Dan Tata Tenid ruong
Sidang, bahwa fuang sidang pengadiian cnak dibagi 3 (iga) bagian, yaitu;

g, ruangan untuk fempat hakim, panitera dan rehanicwan
b, ruangon uniuk tempat  peruntut umum, penasihat  hukum,  pembimbing
mummk&ﬂn,!&ﬂuﬂm. soikst dan orang tua, wall atou orang ug asuh,

c. Ruangan unfuk urmum
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Agar lebih [eiosnya dibawah ini menspakan dench wang sidang pengadiian anax
sesudl dengan lompiian Keputusan Mented Kehakiman [
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19, Kurs soksiahiorang tuo anak
20, Pogor bespinty 2 ki don konan setinggl 1 mater,
g; Eﬂmubmmm unhuk pubslik, dereton depan disediokan uniuk pets
23. Tempat peryumpaonan Agama Budhakong fu s
24, Pindu-pirdu masuk.
Pedengkapon Pesidangan:
o. Polufesecia dirnela hakirn
E. HKigb sucl fersedio dmeajo robaniowan
&, Kelerndss
o, Diotos mejo peryurnpanon ogoma kong i 1se
Sotpom berdil dipintu uloma bogian dolam

Poda pasal 56 Undang-undang Pengadilan Anak, sebelum sidang dibuka. hokim

memeadintahkan kepoda pembimbing kemasyarakatan agor menyampalkan laporon hasi
peneltion kemasyorakotan poda Bokal Pemoasyorakaton diwikayah hukum  pengodion
sefempatl. Apablla dalam wittyah husum Pengadilon Neger ficok terciopot BAPAS, mioko
menurul posal 12 [2) Keputusan Menterl Kehakiman No.M.02.PW.07.10. Tahun 15997, hakim
dopot memerintahkan Pembimbing Kemasyorakaion dorl anck yong bersangkulon untuk
membuat laporan hosit peneltion kemasyarakatan pada Balal Pemosyarakatan terdekat,
Adopun laporan hasl perelitian kemasyarakalon sekurang-huangnya mermuat hal
hal sebagal berlkut:
a. data individu anak dan data keluarga anak yang bersangkutan
b. kesimpuion atou pendopot dof pembimbing kernasyarakatan yang membuot
laparan hasil penslition kemasyarakatan.
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e, Persidangan Dilaksanakan secara Terutup

Hakim anak yong bertuges mengefok poks sebanyok Higa kol dengan menyalakan
Sdong dibuka dan dinyotokon ferutup unfuk umum®. Sidong  pengodiion  onok
diaksonakan secora tertulup sesuoi dengan pasal 153 ayat(3) KUHAP dan pasal 57 ayat (1]
Ungdang-undang Pengadion Anak yang merupakan kewafiban hukum yang fidok boleh
diupakan, menunt Gatot Supramono, S.H.[1998:105) hol Ini dimaksudkon agar tidak
mempengaruhl perkermbangan fwa anok yang bersangkutan deml masa depannya yang
masih panjang. Pelonggaran azos Inl meangakibatkan putusan menjad! batal demi hukum,

Seleloh pemyotoan fersebut diucopkan, hakim memanggll penashat hukum dan
pembimbing kemosyarckatan. Mereka duduk diternpal yang feloh disediokcn dinvang
sdang. kecual terdokwa untuk sementara duduk & kusl pemerdksa guna member
keterangan mengenal Identitasmya,

Barbeda cengan keadoon persdongon terdokwo dewasa, KUHAP yang nanyo
mermbolehkan dalam menghadapl perkara sencirl atou didampingl cleh penasihat iukum,
Podo pasal 56 KL.I'-IﬁF menghendaki iko terdakwo melakukon findak pldana yang dioncom
dengan pidana mati, atou hukuman penan diatas 15 fahun atau bogi terdakwo yang
fidek mampu yang diancam dengan findak picana ima 1ahun kealas, maka hakim wajib
menunjuk penasinat hukum bagi rrerako.

Sadang unfuk terdokwa cnok. seloma persidangan digelor posal 57 oyal (2)
Undang-undang pengodian Anak menghendoki terdokwa selain  didampingi  oleh
penasinal hukumn jugo didampingl oleh orang tua. wall glou crang fua asuh. dan
pembimicing kemasyarakatan, Qrang tua, wall otou orang fua osuh ferdokwa  fidak
mempunyal fungsl samMa dengan penasinal hukum yong dopat membela dipesidangon,
tapi rerska Mempunyai kesarmpatan untuk mengemukakan hal khwal yang bemmanfoot
bag! anck sepsium hakim mengucapkan putusanmnya [pasal 59 (1) UU Pengadiian Anak).
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Hakim waib mempertimbangkan laperen permbimbing kemnasyarckalan. Karena
laporan fersebut memnupakan salah satu bahon penting bagl hakirm dalom putusannya
(pasal 59 oyat 2 Undang-undang Pengadiion Anck)

Mengenal kesaksian seorang saksi dipersidangon perkora anak, dapat didengar
meskipun fanpa kehadian terdokwa anok. Sesual kefentuan pasal 58 ayat (1) Undang-
undang Pengadian .ﬂ:.rnﬁhk, Haokirn dapat memerintohkan agor terdokwa dibowa keluar
sdang. hal inl dimaksudkon untuk menghindon adanya hal yang dopat mempengaruh
wo onck. Karena fidok semuo anok mempunyal skop mental yang kuat untuk biso
mendengarkan  secora langsung  keterangon  orong  loin yang  mengungkapkan
perbuatannya yang kuang balk. Apablia dipaksa untuk mendengar, akan berakibat ficak
baik Dogi perkembangan anak yang bersangkuton. Disind hakim dituntut unfuk cemat don
1elifi terhodop keadaan fendakea.

. Putusan Pengadilan

Skop I'u:rhlr'nl sebeium menjatunkan cuiusan, selelan coara pembuktion selesal.
dilanjutkan c:lengﬂn. ocara penuntuton pidana cieh penuntut umum kemudian dilkokukan
pembelaan terdakwa cieh penasinat hukum, repik dan dupik. boru putusan,

Putusan hokdm dalom pemara Sfapun waid divcapkon dalom sdong terbuka
untuk urnurm, Walaupun dalam pemneriksoon pekora diiokuken daloam sidong ferdutup,
namun dalam acara pengucopan putusan fetop diakukon dolom sidong yang terbuka
uniuk urmum, siopa saja dopat menghadii sidang don mengetohul seluruh sl putusan,
Dernikian jugo dengun pengadicn anck putusannya wajib divcopkan dalam sidang yang
terbuka untuk umum [pasal 50 ayat 3 undang-undang Pengadion Anak). Karena Inl bersifat
woilb, maka jika hakim lolol pada saot mengucagkan putuasanriya dalam sidang ferutup,

akan berokibat putusan fu batal demi hukurm,

"‘.',.l"-.d—_l'll‘"r.—:“: gy il
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2.3.4 Pidana dan Tindakan

=0nksi hukum yong dopat diptunkan dolom pasal 24 ayat (1) huut b Undang-
undong Pengadion Anck berupa pidona don findakan. Mukumen pidono oda cuo
MOCOT, Yo,

1. pdana pokok, berupa: pidona penjora. pldona kurungon, pidana cenda dan
pidana paﬁgmmmn

2, pidono fombohan, belupa: peramposon baiang-borang ferertu don ofau
pembayaran ganti rug|

Secangkan hukurman findokan adalah :

1. mengembalikan kepoada orang tua, wali, atau oang tua asuh;

2. menyeahkan kepado negora uniuk mengikutl pendidik, pambinoan, don lotihan
ke |

3. menyerabkan kepada deparfemen Sosial atou Organisaos Kemosyarokatan yong
bengenak cﬁb&:lcnng pendidikan, pembinoan, dan latinan kana.

Terhadag Q:nga hukum diolos. wntuk lerdokwo  dewosa hokim fidok boish
menjafuhkan hukurnan pidana dan hukurnan findokan sekaligus. Nemun dalam perkara
anak berbeda dengan oang dewasa, terdakwo anok dapat dijotuhikon hukuman pidana
pokok dan pidana tambahan sekaligus, misaima hukuman berupa pidana penjan daon
pembayaran gantl g

Apabiia hukumaon pidana fidok diatunkan, hokim homya dopat menjatunkan
hukurmnan fingakan saja, misaima hukuman itu Defupa menyarankan kopada negora unfuk

mengikuti pendidikan, pernbinaan, can lafinan keda (pasal 24 ayat (1) hund b Undang-

undang Pengadian Anck]
Dalam  mmensniukan rukuman pidana otou findokan yang dapat dijatuhkan

kepada onak, nakim mermperhatikan berot anganmya tindak pioana afau kenakalan yong
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dilckukan oleh anak Yang Bersangkuton, keadoon anok, keodoon rumah tanggo orang
Wwa, wall atau orong tua asun, hubungan antora keluarga dan lingkunganmg, sedo

memperhatikan  loporan  pembimibing  kernasyarakaton,  berdasarkan dangan s
k20aEan,

a. F‘r:icmc: )

Sepertl ﬂmn dictos bahwa, ada 2 macom pidona: pidana pokok dan
pidana temibahan, Pidana pokok antarg kain:
1. Fidana Penjara

seorang hokim fidak boleh menjotunkan hukuman pidana penjora melebinl batos
maksimal yang teioh ditefopkan dolom undang-undong. Uniuk perkara anaok, dalam
Undong-undang Pengodilon Anak feloh mengalur botas mcksimal ancoman pldana
penjara dibedakan dengan orang dewasa. Bataos moksimal ancoman pldana penjana
untuk anak digtur lebih rendah dorl crang dewasa, karena situasl dan kondisinya yong fidak
SOMQ, 0

Fidana peniarg inl dapat dkenckan femodop onok yong teloh mencapal urmur
diotas 12 [duobelos) sarnpal 18 [delopan belas) tahun.

Poda pasal 26 undang-undang Pengodian Anak kita dopat lihat, bohwa meskipun
seorang onok melakukan perbuotan yang dioncam dengan oncaman pidana penjara
sompal pidona malh menurut KUHP, namun fidak selalu anak tersebut dihukum penjara don
Ini tergantung dar urmur anak yong rmenentukan.

Sehubungon dengan pasal 26 oyat (2} Undang-undong No.d tahun 1997
menetapkan banwa anak nakol yong meiokukon findak pidana yang dioncam dengan

pidana mati otau pidana penjara ssurmur hidup, maka pidana yang dapat diigtuhkan

pada anak fersebut paling lama 10 1ahun.
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Daiarm hukum dikenal adanya hukuman pidana bersyaral, batwo sesecnang yorg
dijatuhi hukurnan pidana penjara, hokim dapat memedniahkan supaye terdokwa Hdok
periy meniaiani. kecuall dalam wakly yang ditentukan temyota melakukon findak pidana
kagi (pasal 14 f KUHP).

" Unituik perkan E‘Iﬂﬂk hukuman pidana basyarat telah diatur tersandii poda Pasal 29
Undang-undang F'engnl:.‘llh::n Anak. Hokim dapat menjoiuhkan pidana bersyaral, apablic
pidana penana vong dilatuhkan itu paling loma 2 fahun. Maoksimal dua tahun tersebul
bukon besomya ancaman pidana darl suaiu ketenfuon undang-undong yong beriaku
bagl anak, akan felapl hukurman maksimal yang diatuhkan hakim khusus untuk pidang
bersyarat,

Dolom putusan pengodin mengenal ploana bargyarat tersebut, undang-undang

menghendaki supayn hakim menentukan dua macam syorat, yaltu
# Syarat umum, bohwa anak nakol fidok akan melokukon tindok pidona logl seloma
menjolonl masa midono besyral. Apdbila melokukan pidana lagl, moka berlok
ketentuan di atas wajic menjalani hukuman pldananya setelah oda pesintah darl Hakim.
# Syarat khusus adaloh penetuan sikap untuk rmelakukon atau tidok melakukan hol terertu
yong ditefapkan dalam putusan Hakim dengon fefap mempeshatikan kebeboson anoik.
syarat khusus i gapat berupa antara lain ferpidana ficak boleh mengemudikan
kendaroan bermotor, atau diwalickan mengikuli kegiaton yang diprogramkan oleh Balal
Pemasyarckatan, masa pidana bhersyarat bogl syarat khusus harus lebih pendek darpada
masa pidana bemsyaral bagl syl LML

Hukuman pldona penjard yong dopal dijatuhkan kepoda terdakwa paling lama
dua tahur, don mengenal jangka wokly masa pidana bersyarat, Undang-undang
; 4o Anak hanyo memperbolenkan moksimal selama tiga tahun. Agobila Hakim
hendak renghukum anak dengan maksimal pidana bersyaral, maka ferdakwa dipldana
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penjara selama dua fahun dengan masa percabaan figa fahun, Seiama menialoni Masa
pidana bersyaral pengawasannya dikakukan cleh Kefoksoon, sedangkon Permbimbing
kemasyarakatan yang melokukan bimbingan terhodop ferpidona dengan moksud ogor
anak tersebut menepall persyaralan yoang teloh ditentukan. Terpidana yang menialani
pidana bersyarat dibimbing oleh Balal Pemasyarokalan dan stafustwa sebagal kien
pemasyarakatan dan -:11'::#: dapat mengiutl pendidikan sekolah, Mesdpun diperbolehkan
sekciah, syorat umum dan syarat khusus yang ditetapkan dolarm putusan pengodilan wojlo
tetap dijclkankan cieh terpidana,
2. Pidona denda

Pada ketentuan batas maksimal pidong dendo soma dengan keleniuon batos
moksimal pidana pengora, lerdakwo anok homyo dopat dictunl maksimod setengoh [14)
dari yang berlaku bogi orang dewasa. Poda posal 8 oyat! 1 Undeng-undang Pengadiian
Anck menyebutkon pldona denda yang dopat diatuhkan pada anak nakal paling banyak
% (satu per dua) dar maksimum ancamen pidana denda bogl cang dewasa,
3, Pdana Kunungan

Seinlon dengon  kefentuan batas moksimum  pidana  penjora yang  felah
diterangkan diafas fampok bahwa unfuk pidana kuungan tehodap anak  dibalos
maksimalnya jugo ¥ (setengah) darl ancoman yang beraku bagi orong dewaso. Posal 27
Undang-undiang Pengadiian Anak menyebutkon:

pidana  kurungan yang dopat dijolubkan kepada anak nakal sebagalmaong

dimaksud galarn pasal 1 engka 2 hudf a. poing lama Ya [sofu perdua) darl
rmAaksimurn Qnoaman pidana kueungan bagi orang dewasa,

4, Pidona Pengawasan

Pidana pengawasan
leh Keloksoon ferhodopo periioku anak dalom kehidupan
pengawasan yang diickukan o

wumah anak fersabut, dan permoenon bimbingan yong dilakukan  cleh

adalah pidono yang kiwsus dikenakan unfuk anck. yakni

sehari-hor G
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Pembimbing kemasyarokatan,  Selama menjalani hukuman pidona pengawason, jakso
narus Mendatangi rumah fepidana uriuk melckukan pengowasan,

sedangkan yang keduo adokah pidono  fomsahan, bardasarkan  Undang-undang
Pengodiion Anck pasal 23 ayat (3) ada 2 macam:

- Perompasan bbrong-barang ferdentu dan

- Pembayaran gant nagi
Berbeda dengan KUHP pasal 10, ferdopat 3 macam hukurman tamioahan, yaitu:

- pencobutan Debarapa hak fertantu

- perampasan borang yang terfentu dan

- pengumueman keputusan hakim.

Disini nompak pada undang-undang Pengodilan Anok tidak menghendaki odamya
ketentuan pencabutan hak yang dimiliki serang anck, yang pada umurmny kegiatannya
adaich sekolatybelajar. Karena Jika anak feribot kejahatan dan diafuhi pidana femibahan
berupa pencabutan hok uniuk jodi siswa sekciah, maka nanfinya hukuman i akan
mengakibatkan keadaan bunk agi anak yang bersangkulan.

Peramposan barang-barang feftenty poda pldana tambahan, dalom undang-
undang tidak menjelaskon mengenal borang-bamang apa scia yang capat dirampas.
Dalam KUHP barang-barang yang dopat dirompas, odalah Daang-baang  Huldi yang
diajukan dirmuka penmsidangan, besasal dar hasil penyiioon yang dickukan pemyidik,

Pidona pembayaran gantl gl daolam Undang-undang No.3 Tahun 1997 tidaok
soma dengan pembayaran ganti rugi dalam UU Na. 3 tahun 1971 tentang pemberantasan
karena anak Haak mungkin melakukan findok pidana korups,

tindok pidang kornupsl.

Pemboyaran gantl fugl coiam Undang-undang Pengodian Anck mash beum |elas

L I N

penggabungan  perkara gugatan ganti kerugian. Dalam penjelasan  Undang-undang

.\._.
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pengodian Anok permiberian Ganil kerugian ini merupakan fanggung jowab orang fua alou
orang lain yang menjalankan kekuasean orang fua,
b. Tindlakan

_Anak nakal yang belum berumur 12 fahun yang melakukan findok pidano, fidok
dienedm dengan hukuman moti afeu penjara seumur hidup, hakim dopat menjafunkan
hukuman salah safu findakan yang diafur dolom posal 24 Undang-undang Pengadian
Anok, misalnya: hakim menjotuhkon sonksl hukuman INdokon remyeohkon  kepada
negara uniuk mengikuli pendidikan, pembinaan, dan lofihan kero temadap anck nakdl
pelaku pencurian yang bensmur 11 1ahun,

Hukumaon yong dijohunkon cleh Hoklim yong beupa tindakan, jika divermbalikan
kepoda orang fua, wall, orang fua asuh. onok fersebul felop cibowoh pengowason dan
bimbingan Pembimbing Kemasyorokatan antarg ain mengikull kegiolan kepromukaan,
Apabila Hokim berpendapct bowa orang tuo, woll, alou oreng fua asuh fidak dapat
membenkon pendidikan yong lebin balk, mako terdakwa diserankan kepada negarna, don
onak nokal Ink selanjutnya diternpatkan pogo lembaga pemasyarakaion anak, kedudukan
terpicona sebogai onak negara. Nasin anak tersebut tidak dibiarkan begitu, namun kepala
instansi bersongkuton harus memperhatikan piood s anck. Deml kepentingon anok
Undang-undang memberi wewenang kepodo kepala lembago kemosparokotan anok
dapat mengalukan lzin kepada menter kehokiman Rl @gor anok negarm bersanghutan
ditempatkon dilembaga pendidikan anak yang diselenggarakan oleh pemenniah atau
swasia. Lembaga Ini adalah lermoaga yong meryeiengoarakan kegialan doam rangka

memberikan pendidikan kepoda arvak balk jasmani, rohani maupun scslal anak. Sehingga

ana e

aich masa depan yang lebin Balk.
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bi i
Apabila hokim  dalom perimbanganmye, anck nakal lebih tepoi  diserchkan

kepada Deporemen Sosial, Otou organisas sosal kemasyorakatan yong Cergerak d

bidang pendidikan, pembinaan dan Iatihan ketio, seperll pesontren, panti scslal dan

khusus-inl dikenakan B:EFH:IEIEJ anok nokal yang fidok atou kuang mengenal disipin dan

ketertiban dalom kehicdupan sehad-harl (pasal 32 UU No, 3 1997,

Tindakan-findokan tersebut diotas oleh hokim dopat difetopikan disedal dengan
teguran, yaitu peringaton balk secara longsung maupun secana tidak longsung melalul
orang fua, wall atou orong fua csuhmya ogor onok fersebut fidak menguiang! perouatan
yang mengokibatkan ia tidak dijatuhi findokan, dan  findakan kain dapat diseral dengan
syorat tombochan, misainya kewajlban urﬂuE melapor secana pencdik kepada Pembirmbing

Kemasyarakatan.

2.4 Bolgl Pemoasyarakatan

Disamping LAPAS jugo terdapat BAPAS [Bolai Permasyarakaton), kedua embaga inl
tidok soma fungsingg, poda lembogo pemasyarakatan arau LAPAS fugostwa oadaiah
melakukan pemiinoan ferhadap warga binaan pemasyarakatan (Pasal & ayat (1) Undang:
undong  Pemasyarakatan). Sedangkan Pembincon anok didk diuar jopos  anok

dilaksanakan cleh Permiimibing Kemasyarakatan (FK) BARAS, parupa pembimbingan.

Warga binaan pernasyarakotan  yang  beroda  ddlam  bimbingan  BAPAS

berdasarkan pasal 6 ayat (2) dan pasal 42 ayat (1) Undang-undang Pemasyarakatan, terdii

choric
a, Terpidana bamsyarat
b, Naragidana, onck pigand. dan anak negara yang mendapatkan permbebosan

bersyarat afau cull menjeiang bebas.




€. Anak negara yang beragsarkan putusan pengadian, permbincantya diserahkar,
kepoda orang tua alau badan sasial,
Anak negam yang berdasarkan Keputusan Menter atou pejobat @i lingkungan
_ Lifen Permasyarakatan yang ditunjuk, Bimbingonnya dissrahkan kepado orong fuo
asuh atau bodan soslal,
Anak asuh yang berdasokon penetapan pengodian, bimbingonnya ckembsalikan
kepodo orang tua wallnya,
Mereka semua inl yong berada dalom bimbingan BAPAS, dolam Undong-undang
Permasyarakatan dissbut sebogal Kien Permasyarokatan [posad 1 angka 9. Mereka
dibimbing ketlka sudah tidak menghunl LAPASLAPAS Anck, tetopl masa hukumannya belurm

selesal dijalani.

2.4.1 Peran Permibimicing Kemasyarakatan

Petugas kemosyarakotan  yang dimoksudkon dalam  hubunganrmea  dengan
pengadian anak, i:lnmh mermbantu kelancoron dalam progss panegokan hukum, dan
membimbing, membantu senfa mengawasl anak nakal,

Pembimbing Kemasyarckatan [PK] mermberkan bantuan yustisiol yaity bontuan
melgiul proses pengadilan yangd ditertukan oleh Undang-undang atau dengan keputusan
Hokirn, Dalam bantuan semacam nl dapat terkandung unsur paksaan bagl anak yong
diberl bonfuan., Misginya dengan mengurangl kebebasan pergerak bogl onck don

kewgiioan untuk menglkutl prograrm pemibincan dan bimbingan yang islah ditetapkan,

Disarmping fu pemiberan bantuan yustisial Ini akan menjamin adanya pedndungan

anak selama rnenjalani proses peradion sehingga hak-hok mereka ssloma doiam prose

tetop didapatkaniya.
sebagaimana ditetapkan dalarm Pasal 33 Undang-undang No. 3 Tahun 1997:

"Petugas kernaosyarakaian terdin ca:
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bi: Fekerk sodoh oo Dapoitermen sag T Kenokimon

c. Pekero sosial dar Organisasi Sosial Kermasyarakatan,”
Pembimbing kemasyorokaton yang dimaksud adeioh pefugas pemasyarkatan

paca _Bﬂ'ﬂi Pemasyarkatan yong melakukan bimbingan Warge Binaan Pemasyarakatan
[pasal 1 butir 11)

Langkah-langkah dan futa core Pembimbing Kemasyarakatan daiam memberkan
pontuan yustisal terhodop anck don Remaoja yang besrnasaloh dolom proses paradilon,
dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsl P,

Dalom posal 34 oyat (1) Undang-undang No. 3 Tahun 1997 1elah meanelopkan:

“Tugas darl Pembimbing Kemasyarakatan [dod Dep. Kehakiman dalom hal inl

BAPAS) berdugas:

- membantu mempernancar fugas penyidik, penuntut umum dan hokim dalom
perkara anck nokal, bok didalom moupun dilvar sidong anck dengon
rmembuat lkaporan hasil penelition kemasyarakatan [LITWAS)

-  membimbing, membantu don mengawas onak nakal yang bercosokan
putusan pengadilan di jotuhl pidano bersyaral, pidana pengowosan, pidana
denda, diserahkon kepodo negarm don haus mengikuli Iatinon kego, alau
agnok  wang  memperoleh  pembebasan  bemsyaral  doi lembaga
permasvarakatan, berdasarkan putusan pengadian,”

Dalarn melaksanakan tugas esebul SUPayo Seragam dan dengan maksud don
hjuan yang samo. posal 34 ayat (3] menghendakl ogar pekaria sosial mengadakon

koordingsi  dengan pemipimbing xemasyarakatan, Permbimbing kemasyorakaion  don

pekerja sosiol ogar daopal melaksanakan fugasmya dengan bak, honus mempunysd

keahson khusus sesuol dengan hgas dan kewajcanrya ofou mempunyal ketromolicn

eknis clon Jwa pengaiodian di bigang usaha kesejahteroan sosial (pasal 38)

Imphermentas darl podo fugas can fungsl Pembimbing Kemasyarakalan dalam

proses Pengodilan Anak, yang dimulal
sahop Pemiinaan dan Pemuimbingan.

dar tohap Penyidikan, Penuntutan dan tahap

persidangan sampeal
Didalam melaksanakan

dopat dipantu cleh pekera sosial sukareia

HLgOsTYO, pembimbing kemasyarakatan dan pelero sosial
wan [pasal 35), yong fidok sembarang orang
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dopat diperbolenkan membaniy kedua petugas kermasvorakalan diotas, meskpun orang
teisebut bersedia membanty secara sukarelo tanpa boyoran dan berasal dart anggola
organisasi sosicl kemasyarakatarn, Sejalan dengan itu pasal 35 (1) Undang-urdong Ne.3
TG .WW telan memberikan syarat, bahwa cekeda sosal sukarsio horus mempunyal
kechlian atau ke’rr::rp;nilun Kusus dan minot unlk memibing, membirnbing  don
membontu anak demi kelongsungan hidup, perkermbangon flsk, mental, sosial dan
pailindungan terhodap anak. Pekea sosial mermpunyal kewajibon menyampalkan loporan
kepada .pembimt:hg kemasyarakaton  mengenal hoslt  brnbingon,  bantuan,  dan
pembinaan terhocap anok yong berdosorkan putuson pengodilon diloiehi pidang alau
findakon 39 (2] LU Ne.3 tahun 1997,

Apabilo bimbingan terhodor anak negora diserahkan kepado orangtua asuh atau
bodan sosial dan anak diserahikan kepoda oong ud alou woknya sebogaimana dalar
pasal 42 ayat (1) huruf ¢.d. don e Undang-undong Permasyorakotan, maka BAPAS fidak
melokukan  bimbingon  ferhadop  mereka, meloinkon  meloksonakan  fugos  sepent:
Pengowosan fethodap orang fuc asuh alou bodan sosial don orang tuo atau wall ogor
kewojbon  sebogal  pengasun dopat  dipenuhl, serfo  pemardauon  lerhodop
pekembangan anak negara don anak sipll yang diasuh,

Jodl pada prinsipnye BARAS didalom sistern permasyciokaion anak yong fedibot
lindak pidana berperan uriuk rmemberkon bimbingan agar nonfinyg anck fersebut dopaot

diterirma karnball oleh mosyanaka don dopat hidup secara walor seDogl woiga mMasyarckat

vang balk.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Penelifian mempakan akivitas meneioah suatu masalah dengan menggunakan
metode iimich s8cara ferancang dan sistematis untuk menemukan pengetahuan baruy
vang ferandatkarn kebenaranrya  mengenai  dunia alamfduria sosidd sero guna
r‘nEr'rgE.-’thul apakah sudfu peraiuran berjalan sesuai dengan kenyataonrya (das sollen)
dalam masyarakat seperi apa yang diharapkan cieh pembuat undang-undang [das sen),
Peneliian sangat penfing dalam pemyusunan karya tulis iimich terutama srips karena infi

dari permasalahannya diperolen melalu penelifion yang kita lakukon,

4.1 Lokasi Penelitian

selgin  melakukan penelition < Pengodilan Neger Maokassar, perwiis juga
melakukan peneliian i Poltobes Makassar, Kejoksoan Neger Mokossar serta Bolal
pemasyarokatan kelos | A Makassar, Hal inl dilokukon atos dasar perimbongan perus

untuk mendaopatkan data, agar mempermuodah dalam penulisan skripsl.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Penulis mencall dota dar berboga sumber balk dod meda mossa moupun

koresponden yang dapat memberi Informasi yang sesudi, up fo dafe, don konket yang
dapat mernbantu delarn penulisan skips! inl

Dolam rangka mendapatkan kejelasan mengenal permascianan yang akan
penulls bohas, maka perlu mensntukan jumich Informast yang berupa fanggapan dar
kalt dengan masalah pelaksanaan pengadiion onok don fakbor

(Poltabes Makassar], Jokso [Kajod Makassar), Hakim

para plhak yang te

pengharmbalinya, yaitu anfard \ain: Polisi

Pengadilan Meger Makassar, PeiUgas Bapas dan Anak nakal.
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4.3 Teknik Pengurmpulan Data

Pengumpulon data dipercleh meiaw berbagal peneiiion yong menpakan
penggabungan antara data sekunder dan data primer antara loin;
- Data sekunder melalul peneliian kepustakaon, dolam penelfian kepustakaon ind
penulis mengarmbil- dan mengutip dari berbagal literatur: buky, mokalah, dan koran
yang berhubungan dengan masalch pengadian anak,
- Datq prirmer melalul penslition lapangan dengan 3 metode pengumpulan ciata, yaitu:
a. metode obsenvasl, penulls melihat langsung dan memperhotikon dengan seksarmc
keadoon don perdakuon anak nakal yang cfperiksa mulal dorl  peridikan,
penunfutan, pemeriksoan dl Pengadian dan peran Bapes sebagal Permbimbing
kemasyarakotan.

. metode Interview, penulls melakukan wawancara longsung dengon berbagai
koresponden yang berkompeten.

¢. Metode cdse study, penulis mempeliar kasus anok yong tefjedi o Makassar, bok

kasus yang sedang diperksa maupun kasus yong felah mempercleh kekuatan

hukurm fetap.

3.4 Analisa Data
Dari berbaged data yang telah tefimpun, baik data primer moupun data sekunder

yong feloh penulis olah dan analisis darl kacomata nomatif, sehingga  menjadi kajian

empiis yang kemudian dideskripskan, dalom rangka mewujudkan peradian yang
memperhatikan perlindungan dan kepentingan anak, adaiah unfuk lebih mermantapkan

fan bimbingan bogl anak nokal yong dalom proses
upaya perbinoan dan pembe

pemeriksaan dan persidangan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari urnuson masoloh atas permeasatehan pelaksancan Undong-undang hNo.3

fahun 1997 tantang Pengadian Anak pada fingkat permerlksaon dan faklor perghambat
fidak feraksananya undang-undang tersebut secan menyelunuh di Mokassar, Pelaksanaon

Uncang-undang Pengadiion Anak atou Hukum Acora Bidana Anak penulls batasl pado

tahop pemerksaan.

Hukum ocara pidana mengenal adanya dua tehap permerksaan, yoity:

.

b.

Pemerksaon Pendahuluon sebelum perkara pidana diojukon ke pengadian.
Pemerksaan pendanuiuan dibedokon ofos: pemedksoon d kepolsian  don
permerksacn g kelaksaan.

Permneriksaon dl pemsidangan pengoaalian,

Penuls telah meﬂ:::kup:'m peneltian di lembaga terkait yang antara kain ;
1. Pottabes Maokassar, yang mewoakii saloh sotu lemboga kepolsion di Makossor

dalam tahap awal pemedksaan dan panyidikan ferhadap tersangka anok
Kejoksaan Neger Mokassor. lembaga kedua sefeioh penyidikan yarg menjodi
dilckukannya penuntutan otou dokwoan pada fersongka anok

Maokassar, lembage  pemenksion sefeloh  diimpahkonmo

tempat

Pengadian Neger
berkas darl Kejaksaan dan tempat dipufuskanmya hukuman poda fersangka anok,

dan

Balal pemasyarakatan, lembaga yang membaniu mempenancar fugos Peryidik,
i pe v =T

Penurtut Umum dan Hakim daiarn perkara anok nakal; membimbing, rnembant

ngawas! anak nakal rrenjalan] nukurman.

dan me
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4-‘ PEE‘:H 1 .
anaan Undang undang Pengadilan Anak pada Tingkat Pemeriksaan o
Makassar,

4'1']'mmpgﬂgmsml ’

Indonesia atou pefabat lain ¥Yang ditunjuk cleh Kopoll yang memenunl syaral, Namun
berdasarkan wawancarna dengan Kepala Reserse Poltabos Makassar Bapak Agpranto.5 (27
Jonuan 2001), di Poltabes Makassar urtuk saat Inl belum ada poBE peryidl kNusus anoik
yang menangani anak nokal, karena kasus anak yang masuk di Poltobes mosin sedikit
sehingga belum perlu ada pols! yong khusus menanganinya. Menurutnya ko oda polisi
khwsus yang menanganl anok nakal, dan poda suaiu soct kosus onok fidak oda, maka
polisl khusus anok akan menganggue atau fidck ada kerjoon, padohal perscnll pemyidik
Kepolision Kota Besar Makassar masin kurang, namun bomyak kasus-kosus pldana Iainnyo
yang harus dilakukan peryidikan,

Penriuikﬂnlkusus anak ci Poltabes Makossor dopal dilgkukan cleh semua polisi
penyidik, yang dibag! sesual dengan jenis tindak pidananyo. Dalam penyidikan Menunnya
kasus anak bukoniah kosus sulif, yong memenukan penyidik khusus. Pdloku anak yang
menyimpang adaloh tanggung jawob penun orang tua olau kelurga, Polisi harya

menindak kejahatanmyo dalam hal inl pelakunya adaloh penjehatianak fersebut.
Proses penyidikan anok di Pollabes Makassor pada dasainya hampir sama dengan

ha da administrasi  penyldion,
proses penyidik dewasa,  Yang membedakan harmya pa

penahanan, don adanya permbimiing
ng-undang Pengadiion Anak, yaliu paling lkama 20 had dan

panahonan anak di fingkat pemydik adaolah 30 hart.

kernasyarakatan, Lamanya penahanan anak nakal

sesual gengan  Unda
perpanjangan 10 hat, Jadi total
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5
emeat penahanan anak nakal d Poltabes Makassar disatukan dengan fersanako

dewasa fetopt pada sel yang badeds, Menurut surmber dar saorang polish yang fdok mau

dissbut nomanya, tidok jarang Pula penahanon anak nakal di Rutan Pollabeas Mokossar
ditermpatkan dalam satu sel dengan orang dewasa,

Sudah menjad] keblosoan pihak peryidik Indonesia selalu dengan mixdah dan
SBMENG-MEena menggunakan penahanan dakm menangant perkara anak, Meskipun
anak nakal melakukan tindok pidana dngan. DI Mokassor contohrya tersangka anak,

Danian (11 tanun) mencurt celana jeans di foko dept. Store, pada tohap penvidikan sudah

di tahan selama 1 bulan,

Pemeriksoan iersangka anak cleh polisl pemyidik Poltabes Makassar tidak memakal
pokoion dinos, Korena sebsium berokunyo Undong-undong pengodion Anak  polisl
penyidlk telah mempunyal pakalon sipll berdas don dolam melokukan kedarya tkdak
memakal pakaian dinas, kecuali iko oda acara knusus.

Tersongka anak poda soaf pemerksaan ol Poltabes diperiakukan waojor, fidak

dipedakukan kasar seperl yang selama il yang menjodi gsums mosyorokat, Dowo

lesangka di

Menurut penjelasan Kepala Ressise Bopak Apdanto.S, sekarang Kepcolisian hars  Benbah

seiing dengan reformaosi. Tersangka dewosa saja jka diperksa dengan mengunakan

kekerasan fidak mau mengaku, cpalagi tersangka anak Yang songat peka. Mereka telap

diperakukan manusicw fapl tetap 18gas.

Polisi fidak rmenasa barkewa]ian memperiakukan anak nakol secora holus otau

lemah lemput, karena sudan menjadi dasar poisl dalam menyidik memperickukan

. POl .muwwwmmmmmmwmm

lersangka dengan teg
na ga dengan anak yang mealakukan findak pidana, fidak

pidana disebut perjohat, begitu

penyidik pastl disksa atau babak bekwr dipaksa mengakul kejanotannya.
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bisn dkatakan
nakal jika o telah mekakukan Pembunuhon yang jelosjelas merspakan

tindak kejahatan, maka anak lenhin 'epat dissbut penjghat

Perlakuon berbeda terhcdap anak telan dliaksanakan, dalam pasal 42 ayat 2)
yang _E"Eim” dengan pasal 34 ayat (1) Undang-undang Pangadiion Anak, penyidik
i B “E*"“]'“‘“j"'l uniuk meminta perimbangan atou saran darl pembimbing
kemasyarakatan yang tugasnya membanty rmemperanear peryidk dengan laporan
kemasyarakatan, Jodi polisl peryidik Poltobes Makasser dalarn menangonl kosus anck
harus melibatkan Pembimbing Kemasyarakatan untuk mendapatkan data, Identitas, iatos
pelokang sosial derni kepentingan anak terssbut,

Berkas perkara anak di kepolision yang melgiukan tindok pldana besama-sama
dengan orong dewasa saialu dipisahian, termosuk padao scat pemeriksaanmea,

Tidak semua Polisi peryidik yang rnemerksa  dibekal pengetahuan/matest
bogaimana penanganan terhadap anok nakal. Sehingga Tugas pols hidak jarang dalam
prakteknya serng mpﬁlr'nbl.ﬂ:m kontraversl, pada soat seorang pollsl haus berindak tegas
kepadc sesecrang yang dicurgal sebogal pekaku findok pidana, diserar peran dan
kewenangannya sebagal pengoyom dan pelindung masyarokat dan peneropan azos
produga fok bersalan, maka polist dinadapkan pado situasi konfik peran antara menincak

dan melindungl hak lersangka yang belum tentu tedbukti bersalan,
| adaloh secrang anak yang menuiut Undang-undang

fermhadap tersangka
Apalagi dakam hal int yang difangan

wojib mendopatkan  penakuan perbeda
mbulkan sires cian frusios bohkan Dersifal ogresif untuk berfindok

dengan omang dewasa, Bokhdl sepedi ini

kemudian dapat men

diuar batas kewanangannya.

seperti yang ferodi naru-bard ini, ok
k Ifan alas 1pPang (16 tahun)
kan intormast car Pembimibing kemasyarkatan dan

m Polisi Polsskta Kerung-Kerung Makossar

yang dsangka  melokukan
terhadap fersangka and

pembunuhan, Penulls rmendaoal
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dtombah logi tersangka anak poda saa diperksa di Polsekta
Bapas

ficak ada pemberitahuan ke
: untuk  didampingl  Pembimibing kemasyorakatan, homya kefka bekas akan
diimpahkan ke HB}“"‘SP‘-:_’” bar ada pembedtahuan pada pembimbing kemasyarakatan,
Benfuk findakan darl oparat kepolision dolom proses peryidikan seperl Inl yang fidak
menceminkan sikap memberikan pedndungon terhadop anak, sesual keinginan dan
Unmng-llmﬂﬂng yang mengedepankan hok-hak anak dan pedindungan anak.,

Dalam hal merahasickon proses penyidikan  perkara pidana anak sepertl yang
ditegoskon pasal pasal 42 ayat [3) Undong-undang Pengadiion Anck. Pollsi Poifobes

Mokassor seiolu berusaho untuk merahosickannya dof wartawan. Bukan hanya kasus anak

kosus dewasapun yang maosih dalom tahap penyidikan menuut Kepola Ressse Bapak
Apranto. § jugo dirahasiakan, narmun wartawan yang fidak tahu din don ssdalu memeunyo

alosan unfuk mendapatkan berfla demi penghasiian, Disinl poilsl dihodapkan lagl poda

sifuasi konfiik yang serba salah.
Seiak befiakunya Undang-undong Pengadian Anck Peryidik Poliabes Makassar

belum pemah menangani kasus anak di bawah ume 8 [delopan) fohun, Rato-rota usio

anak yang bermasalah diatas urmir 10 tahun.

Mungin telah menjodi imed o masyarakat bahwa perdakuan pollsl temodap pelaku

kejohatan fidak merribedakan anak atou oiang dewosa, mereka pastl akan dperakukan

secarg kerqs can kasar

Nomun pada hakekatnya poll, khususya Polfabes Makassar tetop o

poda Motto yang seloma ind dipegang feguh yokni “fight cime” alau menumpas

; pukan “fight crmi
o r Tetapl karena kejahatan itu diakukan

penjahotnya.
doti poli adalah perbuatannyd b




kb

dlenh penjahat. maka tugas potsi nfuk menangkap peniahol ity dilandasl sikap “Love
Humanity” Dengan tetap mencinia kernanusaanmya untuk mermpertanggunglowakan di
gepan peradiian. Begitu jugo dengan penindakan terhadap pelaky tindok pidana cleh
ﬂrﬂ“"ﬂ_”‘“kf polisi tetap mengacu kepada skap “help delinquen” dalam arfl polrl tetap
berupaya untuk ie#f::p'meﬁndungl dan memben bantuan seperunya kepada anak-onak
yang telah melakukan plﬂnm.

Anck melakukan indok pidana yang patut disalahkan penomao adaolah onng fua,
rnmmpﬁ mereka fidok dopat mendidiknya, Karena orang tua yong balk adalah crang tua
dopat dijodkaon  conftoh, pinfar dolorm mendidik don membimbing  anak-onaknya.
Sedangkan polls hanya selcku penindak kejohotannya. Orong fug jongon hamya tahu
memproduksi anak tapl fidok fonu kewaficannya sebogoi omng tue. Menuut Kepola

Reserse Poltabes Mokassar Bapak Aprianto, 3)

4.1.2 Penuntutan di Kejaksoon Negerd Makassar
Podao ’r:::hc:r:; penuntulan arak nakdal menunt undang-undang Pengadian Anak

posal 53, dilgkukan juga oleh penuntut UM anak. Meanurut keterongan Bapak Zainal Asf,

5H (&6 Februad 2001) KASI PDSUS di Kejoksoon MNegen Mokossor ketentuon ini telah

diloksanakan, terbuktl dengan adaryd 4 [(ernpaf) orang faksa perempuan  khusus

Kaputusan Jaksa Agung melaii

pengusulan arl Kepala Kejo
pindah atau berhakangan sepert cutl rarril, Meaka perkara anak nakal dibetankan kepada
a u

rrelakukan tugas penunfutan bogh findak pidana yang dilakukan
yang

penuntut LMUM
Cleh orong dewass.
seperl yang fercantum dalam

- diimo
me ksl penyidikan yoang
e - haius mengembalkan bekas poda penyidk dengan
LT

KUHAP penuntut umum anak hars mampeiajar

nyan, jka temyata hasi penyeidikan belum

lengkop, maka penuntut
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P 138 ayat (2) KUHAPR), Jka
umum anak melimpabkanmea ke

Pengadiian Negern Makassar, Mamun ficak lorong Juga Keloksoon Negerl Makassar

menefima kasus anak yang hasi penyidikennya kurang lengkap atau fidck sesual dengan
mmrrg-unmng EEhIr‘rggu Derkus harus dikermbalikan dengan memberan petunjuk dan
tefkadang juga berkas ta'nﬂks-r:l dllanjutkan ke Pengadion. Hai il ferjodl karena penyidik
ficak memahaml petunjuk yang diberkan penuatut umum atou kurang pengetahuan
dalam rriEl-m::rsgunl kosus anak,

Terkesan disinl antara peryidik dan penuntut umum kuang adanya kordinasi satu
saoma koin, Seningga dapat menyebabkan berkas bolok-balik dan terpaksa dianjuikan
meskipun kwang lengkap, sepertl kurongnyo buktl. Blasonya phaok anak nakal yang
dirugikan, mengokibatian lamanyo wakiu penahanan.

Masa penahanon fersangka anak gan pembuaion swab dakwaan di fingkat
penuntutan (Kejoksapn Neger Mokassar) teiah berdasar pacia Lindang-undang Pengadian
Anak pasal 46 ayat (2).

Merahasiakan kasus orak yang dalam fahap pemerksacn juga menjodi ugas
noanati hok tersangka anak. Yang ferjodi mengapa jKaksa
genai kasus anak. Dan ssjalan dengan

jaksa, sermnug pihak harus meng

sty mermberikan keterangan pada warawan men

kebebo pers, warlawan media celok menuis bearita kasus anak tanpa menaka inisiol
san

dengan jekos. Bukankan daiam Undang-unciang teiah

dijeloskan perkara anak wajo uriuk dirahasiakan sebeium oda keputusan hokdm kia tetap
tak bersolah. Dengan dibertakanmea kasus anck yang masih

nama dan bahkan membertakan

Mmem asas piadugd
i Dmmmmbﬂm&mﬁmmm.

fohop pemerksaon berarti 58240
apat dar pempimbing ke

han, Marseling Budiningsh,

asyarakatan gnak rakal bemama ifan

i 5 d
Keterangan inl penul s o)

olias Ippang kasus pemibund
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4.7.3 Pemerikasoon o P'Ermdim N e

B h
asil wowancarg, Eengamotan dan mengikutl jalonnya proses persidongan

Pengadilan Anak di Pengadiian Neger Makossar dapat penulls uraikan bahwa:

- Pemneriksaan sidang anck nakal di Pengadiian Neger Makassar feloh dilkukan cish
hakim anak yang menarh perhofion khusus poda masaloh onak bardasokan 5K
pengangkatan dad Mankarnah Agung alas usul Ketua Pengadian Neged Makassar melaiul
Kelua Pengadian Tinggl Makossar. Namun korena perkara-perkana yang masuk fidok
seimbang dengaon fenaga hakim yang ada, dalam artl fenago Hokim Pengadiian Neges
Makassar fidak cukup, maka Holkdm Anak juga menanganl parkors orong dewasa, yang
telah memenuhi syaral-syarat yang sesual dengan pasal ¥ Undong-undang Pengodilars
Anak.

Dalam pemenksaan persidangan anck nakal para pejebal pemeriksa yaitu Hokm,
Joksa penunful, Panifera don Penasihat Hukum fidok oda yang memakai pakaian
kebesaran atou toga, Mereka menggunakan pakaian sipinya sesual yang dikenendaki

dalom Undang-undang Pengadian Anak, Sehingga keson serom dan menakutkon fidok

ado. Namun suasana kekeluargoan di sidang anak fidok selalu fercipla, karena tergoantung

bagaimana pelabat pemeriksarnya.
Perkara-perkarg findak pidand fngan yang ancaman hukumannya dibawah ima

i hakirm t
tahun dan pembuktioniya mudah pada kasus anak nakal ditakukan oleh hakim tunggal

oat disslesalkan dengan cepat, sepefl
| 372 KUHP), tindak pidana tobrakan (pasal 359
penggelapan (POs3

i tinclok pldana pencurion (posal 342
agar sidang da

KUHP), findak pidana
[pasal 378 KLHF).

n
KUHP), dan Tindak pidana penipud
uman diatas lima fahun dan pembukiianmyo

Jka findak pidana yang ancaman huk

kim majelis Separt kasUs permbununan [pasal 338 KUHP) yang
i ha :
5ult, sidang diiakukan oen m | i

5 Februari 2001 dengan
. nak pada tanggd!
disidangkan pada sdang d

i &
M1
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tahun] dilakukan oleh hakirm majells, yalty haldm bl B i R i
onggota Bapak XK Tangkepadang, S.H,

HokimM  pengadian neger Makassar dalam memersa oetiora anck dalam
menahan anak nakal telah bﬂr;}sgﬂng pada Undang- -undang Pengadiian Anck, yaltu 15
nas con capt dlmmr@ 30 hari. Dan dolom pelaksanaan fugastya, hakim kadang
meminta bantuan dan pe’rmjl.t petugas kemasyarakatan,

Dalam persidangan tersangka anak petkora findak pidana fingan, ferkadang fidak
didompingt cleh pembimbing kemasyarckatan moupun Penasshat hukum. Namun fidak
poda findox pidona yang beral, seperti pembunuhan, Anck harus didampingl oleh
pembimbing kemasyorokotan <an penasehat hukum, sshingga opabida Nidok ada
penasehat hukummya, maka Negara harus menyediokan penasehal hukum bagl anak
tersebut, Dol perkarg anak nakal yang masuk dl Pengodion Neged Makassar, anak nakal
kebanyakan berasal don golongon ekonomi lemah, broken home, dan anak jalanan yang
fidak memiliki orang juatempat tinggul.

Tata nuang sidang pengadilan anak sama dengan tata uang sdang pado sidong
dewnsa. Hanya dalam sidang Pengadian Anak ada tempat khusus untuk orang fua, wall
atou orang tua asuh anak nakal,
anak dicksanakan dengen sidong ledutup untuk umum.  hanya

petugos, orang fua, dan saksh-soksi sai0 Yang boleh masuk. Sedangkan penguniung dan

Persidangan
pers fidak diperkenankan masuk ke ruang sidang. Namun pada soat hakim mengucapkan

putusan sidang harus serbuka untul umurm.
yang diberikan clah Hakim dan Joksa penurtud umum

ngan bahasa yang mudah dimengert, jelos,
merksoon dalam pasdangan, Ticak

Pertanyaan-partanyaan

andk terhadap ferdakwa anak homsion L

; -pelit 0ga
oan fidak berboeit . ~ersidangan Pengadiion Anak di Pengadiian
m dokam

frang jaksa penuntut atau A

v :11

=il

Y
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Neger Makaossar un

menggunakan bahoso Baku yvang kaky, sehinggao sult dicahami cleh
terdakwa anak, apalagl Jika anak nakal masih 50 atau fidak tarmat SD. Ind okon meryulitkon
pemeriksoan.

Menurut Bapak Hakim, Karel Tuppu, 54, putusan holdm Pengadiian Anak dikkukon

dengan mnwertimb?rgmn keadaan anck fersebut. Anck dopat meminta xeringanan
hukuman kepada hakim, Dalom menjatuhkan huwuman pldanda teshadap anak Hakim
Pengadiian Negerl Makassar belumn pemah melsbini hukuman penjora 2 {dua) fahun don
biaya perkara dolam kasus anok apapun selak dibebankan sebaryak Rp. 500, (imaratus
Jupiah),

Mengenai sonks hukum yang dijotuhkon cleh hakim apakah pldana atou tindakan.
Hukuman pidona biosorya oleh hokim dijofuhkan pada findok pidana yang berat
disompging hokim juga me;mperhu’rﬁmn latar belokang terdokwa anak tersebut perdu
tidokmya sanksi pidana, yaltu pidana pokok yang meiiputl pidana penjara, pidana
kwungan, pidona genda, atou pldona pengawason; dan picana tambahan  berupa
CEIOMIEOSan mﬁg-mrﬂm serantu otou pempayaran gantl gl Jika kasus anak yang

diperiksa di Pengadilan Anak yang sebeluminya (dl penyidk dan Penuntut) telah dilckukan

penahan, dan anok nakal lersebut terbukil bersalah. moka Hakim biosamva  akarn

menjatubkan sanksi hukumaon Denpd pidana penjora atou kUUNgan., dan fekodang

dilokukan pula pidana fambahan perupa peramoasan bamng flinciok pedana menyirmpan
N i

an ganti rugi. Mengingat temsangka anak ifu sebalumimya

penjara yang dijalani finggal ditomibah dengan

serjata tojam) otau pembayar

leloh difahan di RUTAN, sehingga hukuman

yusan hakim Pengadian Anak

idana penjara sesudl pu
" pengodian Anak,  hukuman pidana yang

Berdasar pada  Undang-undand

h n pidana dewasa. Kasus Ifan misoinya
L pida yang

Satuhken hakim adalan Vo dan

bunuharn [pasal 338 KIUHP), yong untuk orang dewasa dapat
pem

melgkukan tindak pidand

Pl



diancam hT.Jkun‘lclr‘l SEUmUN hlduo, namun karena terdakwa adalah anak yang maksimal 10
TR BT, I ke menunlutnya 5 tohun penjor dan Hakim memuiLskan
hukwurnan pdana penjara 4 [empat) fahun,

Sed&nghm hukurman findakan diberkan |ka tindak ploananya fingan, dan anak
tersebut sebelumnyo ﬂdﬂﬂq cdilakukan penahanan, atau dopat Juga ferhodap anck yong
melanggar peratran perundang-undangan atau peroturan hukum fain. Hakdm fetap
memperimbangkan bogi terdakwa anak diber hukuman fincakan, findakan apo yong
sesual kepentingan anak, seper dalam pasal 24 Undang-undang Pengadiian Anak,

Corton kasus yang terjod! pada sidang putusan kasus pencurian (pasal 362 KUkP) 2
tuch celana jeans dl foko "Sejahtera Dept, Store” (5 Februard 2001) yang diokukan alkeh
Dahdan urmwr 11 fohun, diicniur céeh jaksa penuniut wmum khwesus anak selamo & buban
penjala dan diputus oleh Hakim funggaol Bapak Kamel Tuppu, §.H hukeman pidana 4 bulan
peniar, fanpa didempingi pembimiing kermasyanakatan otau penasshal hukurm, Darl
keterongon Bopak _j-{.afel Tuppu, $.H, putusan itu diombll ssbab sebelumnya Dahlan tekah
dfiohan df Rutan pada fingkat penvidikon dan penuniulan ssiamea 2 ¥ Bulan. seningda
riara potong seloma dakam fahanan, jadi Danian finggal
n lain darl Hakim terhodap anak sebogal

dai putusan 3 bukan 15 har pe

menjalani sisa tahananmya 1 bulan. Pedimbanga

pelaky pencurian, agar hukuman inl meniadi pelsiaran bagl anak nakal sehingga jera dan

fidak mengulangl perbuatannya.
Disini dopat diinat hakim Pengadian

pidana yang diakukanrive:
wan dalam undang-undang. Hal i terodl bukan

Neger Makossar dalam rnemutuskan pemxong
ik dan fidak mempermatikan juga
anak harya melinat jenis

umu anak seperi yang dingn
darl hakim, karena pena

. Jodi ket
Femann m w:mu Hepmﬂﬂ ) F'EI'IIJr'rT'LII'CI‘!

n dan putusan persidan

hanan anak nokai telah dimulci ot tahap
ga instans saling berkaitan

dolam pemerksad

2 —mm w

001,
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Yo fl
ng peru menjadi bahon Pertimbangan hakim, bohwa anak nakal uskama masih
muda. Masin dapat dididik, diting dan diber latihan kera, diberituk unfuk kernbal rmiEnjadl
boik cgar nantinya seteloh keluar (menjalan hukuman), la dopat berguna bagl keluarga,

ingkungan, bangsa atau negara, Tidak hanya sekedar mEnghukurn mermbuat anok nakal
jera dengan cara di pgnjara. tanga diber pembinaan.

Hakim dalarm memutuskon hukuman perkara anak jarang sekall dengon hukuman
fincokan, hakim cenderung menggunakan hukuman pidana, talk fu pidana povok ofou
pidana fl:lmtx]hﬂn. Hukuman pidona penjaa terhodop onck nokal pada kenyatoan
membuat anak nakol menjodi profesional kenakalanmya, karena dl dolam penjor mereko
ferpenganih dengan nopd dewasa yang berpengalaman.

Dengan demikion dioksanakanmya Pengadilan Anak menurut Undang-undang No.

3 fahun 1997 secara integral, dinarapkan memiberkan arah yang fepat dalam pembinaan

don perindungan terhadap anak yong bemasalah,

4.1.4 Bakai Pemwr:imkﬂ'run Kelos | Makassar

Dakarm BAPAS m;ug 1 Makossar jurniah Parnbimbing Kemasyarakatan oda 25 omng.

namLn fidok semuc Pembimbing Kemasvorokaton yong ditugaskan menangani kasus

anok nokal, hornya oda 10 orang yang mempunyal pendidikan khusus dan feioh

bepengalaman menangani anak yang diietapkan datom 5K Menterd Kehakiman tanggal 3

mor: M.DLPK.DMD THN 1998, [Menunit Kepala BAPAS Klos 1

Februarl 1998 dengan NO
(19 Februatl 20011

Makossar, Bapak Drs.Mansur M. BS. SW |
tugas dan fungsl. yang rneliputl:

Bapaos kalas 1 Makasaar i

rtuk
1. Melaksanakan Penelifian Kernasyarakatan

pernasyarakatan.
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2. Mengikuli sidg i
NG Pengadian gj Pengadilon Neged Makassar can Sidang Tm

Permasyarakatan [TPP) ai Lembaga Pemasyarakaton kelae | Makassar
3. Melakukan Reglstras] Kian Pamasyaakaion /

d._MEIﬂRukﬂn Bimbingan  kemasyarakaton  dan pengawosan  ferhcdap  Kien
pemasyarakatan

5 Memberkan bimbingan lanjuton [After Care] temadap bekos warga binaan
paemasyarakatan

&, Melokukan fota usaha Balal Pemasyarakatan
SR

Bopas sepenamya tfidok menanganl longsung Pembinoon Anak Nakal yong
melgkukan findak pidana. Pembinoon  diokukan oleh Lemboga Pemosyorakaton
khususanak yang memberkan pembinaan mental keogamaan, pendidikan urmum dan {F

4

ketrampilan seria pernbinaan hukurm.

Dalarm menentukan usia anak nakal yang melakukan findak pidana, Permbimbing ;

Kemasyaraketan teloh mempunyal fumuJs tetop. Apokah pelaku pidana tersebut adoiah e g

temmasuk anok nokal atau sudah ofang dewosa. Rumus penentuan usia Anak : Lo

UFT"':P-'IIL

Keterangan :
U =Usa
TKP = Tanggal Kejodian Perkara
L = Tanggat Lahir .
s chan tegos disebutkon Dimbingan i
Wolaupun dalam undang-undang belah jeia W

dilakukan oleh Bapas, namun kenyatoonnya dilopangan mesin

lemodap pidona bersyaral 1y
van dan ada pula yang tdok diserchkan oleh pihok ads

tersendat-sendat, ada yang diiserd

Kajaksoan. |
mer‘ﬂngﬂnl tugas sabagal oavise!, mernir saran/pendapat dal
Bapas hanyad n .
Picses Pengadilan Anak dan n'rE'mbiranng anak rakal yongd mendapatkan pemi
- royaral. ;f:
n pemoebasan be
Fersyarat ki findakan sarta yand rmendopatia
, yang dijaiu !
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karena pldana di
yang dijotunkan relotr singkest 3-32 bulan. Jika anak nakal dijatunl findakan

berupa dikembalikan kepada ©rang fua otau yang dijatuni pldana besyarat ditermpatian
d masyarakat [di Rurngh Keluargoyorang Tua) dengan pengawasan BAPAS,

Selain Bapas berperan doiom tahap pemerksaon, Baoas sebagol Pemibimbing
wmﬂﬂ juga mengevaluasi  kemball anak nokal secara berkaia 1/3, 14, sampal
gengan 2/3 menjoianl masa hukumanmya d lemboga pemasyakaton olau RUTAN,
Apakah anak tersebut dapat betxas bersyarat atau tidak,

Menurut Kepala Bapos, Bapas sebagal pemblmiping kernasyarakatan yang dalom
pekara anak berkaitan dengan lembago peradilan, secara umum meihat bohwa proses
pengadiian anak nakal felah dilaksanakan sesuct dengan ketentuon undang-undang No. 3

tohun 1997. Narmun Beliau menyarankan pada Hokim, khususnya hakim di Pengadiion

Negeid Makassar ogar  dalam  menjatuhkar putuson afou  findokan  hendakryc

memperhafikan saran atou pendapat pembimbing Kemaosyarakatan yang dituangkan

Litrnias) demi kepenfingan onak nakal.
akrya ficok haryo rencan dote aior bakakang

dalarm laporan hasil penelitian

Pembimbing kernsayarakatan hend

sebogal bahan pertirmbangan nkim saja namun sesual dangan nAmanya la harus Juga

’ dangon anak nakol agar anak fidak meroso
berfungsi sebagal teman, orang Yang deka

. - mudah,
sendiii dian nantinya dapal Mmemoimoing anak nakal AEngan

an dan Tinckak Pldand

4.1.5 Jenis-jenis Pelanggarl

kukan anak nakal umumnya
Jenisjenis pelanggardn

aniara kain

|, pelanggoron Lot I1CE

2001.

"' oM
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Pencuian:
dengan kekerasan, ke, copet, blasa, dalam
hﬁh_lmgﬂ

4. Pembunuhan

i P'E_'mrﬂmmpﬂfﬂmmmn terhcdap rekan-rekannya

6. Penganioyoan

7. Menyimpan senjota fajam

8. Penyalahgunaan obat-cbatan/pskatreolka

Menurut coiatan LPA (lembaga Perindungan Anak) dan Lemboga Studl, Advokos

Media dan Anak [Lisan) Sulsel di Makassar diternukan sediiinyag 101 kasus anak yang konflik
dengan hukum, bDerdasarkon hosll angket yang dissbarkan pada 11 Polssk don dis
longsung para Kopoisek, Kasus anok yong pcling menonjol odaloh pencurlan dengan
pemberatan [Cural) sebanyak 54 kasus, kasus penganiayoon perat mendudukl peringlot

kedug dengan 23 kosus, kosus membawa senjata tojom berjumich 17 kasus, kasus

nakoba 7 kasus, curanmor diternukan 3 kosus dan Kaosus pemibunuhan harya oda 1 kasus,

Dot Ini diomnbil pada Novemper 1999- Jurl 2000 (6 buian). Darl 11 Polsek di Makassar,
menururt Bapak Ricwan akfivis Lisan, yang paling baryak menangani kasus anak adalah
Posek Tomalote menyekesaikan 45 kosus anak, Polsek Makassar 32 kosus. Polsek
panakukang sebanyak 14 kosus can Polsek Biingkanaya NAnyo 11 kasus. Rata-rala kasus
onak yang ditangani berada pada usia 12-18 tahun.

s anok ¢l Pollabes Makassd

tindak pidana adalah arck kak-iokl diotas urmnur 14

pada fahun 2000 kosus anak
Dernikion pula kasu

Meningkat, Rata-rata yong melakukan
rempuan Nampif tidak ada

k nakal {]ﬂh—*ﬂhﬂ yang

yang metakukan tindak pidona. Pada
[
5 e QNN beurmar 12 fahun mekakukon

bulan Desernber ada 1 kosus and

indak pidana pencurian.

2007 .

ol
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S

Kaos
Tingkat umur | Jan| teb| Mar p.;;nﬁ mﬁ Pada tahun 2000 -

Nl [ Jull | Agust,) Sept Ok, 1 Nov. Des | Ian I/

p-171ahun |3 | &6 | a 51 —— =t
1] a3 |38 |

Darl data yang ada tindok pidana yang dickukan anak of Makassar sudah amat
encemaskan, kebanyakkan anak-anak tersebut hanva dieksciotias atau dijacikon alot
of orang dewasa, karena seldin anak melokukon dengon teman sebayonya. juga
=panyakan melakukan peibuatan dengan lebih dai  sofu oreng dan uMmumnya oieng

4 bl
SO,

Contoh Kasus (findak pidana yang dikskukan anak) :

Poda kasus anok Nemor 1193FID. &2001/PN dengan ferdokwa bemoma ?
uriowon alios Wowon yong berumur 13 fahun, ferbukd rrelakukan findok pidano i
abuatan cobul (pasal 290 ayat 2 KUHP) terhadap SE0IANG GNaK PEFEMPUaN yang behsm

vencapal umwr 15 _mhur'r.- dan depidana penjara selama 8 pulan. 4iTET 40
. Latar belakang Terdakwa Kurnicwan :

Dar data dan informas! yang dipercleh oleh Bapas dalam rnefakukan LITMAS
et 1o

oleh  pembimbing kernasyoaakchan

enelion  kermnosyargkatan)  yang dilakukan
lochomad Sjoefoedin, 5.50s, aMWa:
b Terdakwa Kumiawan alics Wawan yang ba beusia 13 tahun dan belum peman 11;:,
vawin serta masin akif sakoiah aiduga telah melakukan tindak pidana dengan o
1, Terciorong oleh fasa ingin Mencoba S

tan cabul (pasal 260 KUHP
rsabut tehadan anak

karena kKien pernah mekirdt o
keluarga Yond kurang harmons, iourmya ‘s 2‘

m.ancumpi kaputuhan umah 1angga

melgikukan perbud . s

melakukan pefbuatan 1€ i~
disebaDkan

n Derﬂﬁm dari
seninggo untuk

berumur 4 tahun,

dirurnah termanmya. wiawa

telah ceral pada fahun 1991,
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1 sebelurm fi
Yo *Rﬂﬂt PEman terbovong  dalam plkirannya,  Hal 0l dopol

mempengaruhl perkermbangan mental hidup anak fersabut.
b. Poda fingkat Penyidikan

Kasus Anak yang mekakukan findak pidana pencabuian, diperksa oleh pors
peryidik Polseiia Biingkanaya {Serma PolMuhfar Juddu) bukan polisi khusus onak,
memerksa antara lain saksl-saksi, korbon don ferdakwa sendid. Terdakwa ditahon sejok
fanggal & Novernber 2000 s/d 5 Desermnber 2000 di Rutan Polsekia Biingkanaya sara rumah
tedoman lersangka. Penahanan awal sstama 20 hari (langgal & Noverniber 2000 &/d 25
Novernber 2000). Polsekia Bringkanaya membertohukan perkaa anok yang akan disidik

dengan Surat Pemberitahuan dimulainya penyidikan kepada Kajaksoan Negen Makossor

poda hari itu juga (& November 2000). Dan vanggal 9 Novermber 2000 panyidik Polsekia

Bidngkanaya, serta memohon baniuan pembimbing kemosyarakatan Bapos Kelos |

Makassar rmengingat tersangka anck pemurmwr 13 fanun taloh melakukan tindak pidana

Qi
pesbuatan cobul (pasal 250 ayat (2] KUHP tarmosuk perkarna anak nakal sebog na yang

Gotur dalam LU No.3 fahun 1997, tentang pengadian Anak.

€. Pada Tingkat Penuntulan
- ' m hat Ini sabagol penuniut urnum anck tersebut,

dja Rauf, 5.k can menahan tersangka
ulol 5 Desember 2000 sid 14
mefmpatikan perkara

Kejaksaan Negerl Makasso! dalka
. nak] Rema
dlokukan oleh jaksa (pukan jaksd Khusus OnaK .
TE'I'||“|-HH;|
anok df Rutan Kias | Makassar selamd 10 har
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g pemenksaan ke Pen
gadion Negen Makassgs (B Novernber 2000} dengan tetas
menahan terdakwa Wawan (13 tahyn) o Rutan Kelos | Makassar

d Poda fingkat Remerksaan Persidangan Pengadiian

. Permeriksaan FeEdangan Wawan (13 tahun} tinciak Fdcing pencabulan (pasal 290

oyo! (2)) diiakukan sidang Pengadian Anak o Pengadiion Neger! Makossar dangan Hokim
Tunggad, Bapak J. Situmorang, S.H. dan panitera Rim Rallan, .4,

sigong diigkukon 5 kall, karena pado sidang pedama terdaiwa fidak hodlr dan sdang
ketipa saksl yang tidak hodir, Penahanan Hakim selama 14 hail (8 Desember 2000 sid 22
Desernber 2000) dan perpanjangan penahanar: 30 har (23 Dessmber 2000 sid 271 Januoi
2001). Sesual dengan Undang-undang Pengadilan Anak, sidang diloksanckan feduiup
untuk urnem. Jaksa menuntut ferdakwa Wowan dengan 1 tohun penjaia, dan terdakwo
meminta keringanan, Setelon memenksa dan mengadi, ferdokwa Wawan fetuki secan

soh dan meyakinkan bersaloh meickukan tindak pidana sebagaimana yang diatur dan

dancam pidana menunst pasal 990 ke 2 KUHP “Perbuctan cabul dengon Seomng

perempuan belum mencapal urmur 15 fahun, sehingga  hokim funggal memuhskan

terdaiwg dijatuhl Rukurman pidana penjara B bulan dan membeban| ferdalkwa dengan

bioya perkara Rp. 500,- (imaratus rpiah).

& Komentar Penulis |
hut dapat giinat, pemyidik Polseida Bringkanoya,

pangadian Meger Maokassar dan Penedtian
ngonl perkan anak nakal diital

Dari hasil perneriksadn terss
Penuntut umum Kejor Mokassar, Pakim
NMkassar dalarn mend
4 Undang-undang Peng
dan pemerksaan daiom sidang tertutup.

HIRRin Bopes ois | adian Anok, yaitu wakiu

®oog umurn telah  berdasal pad
it adanya LTMAS

Penahanan, syarat administ
w Hu EEI'T:H' ficlak ada

periakuan kusus gebagal upaya
|=
Namun untuk tersangka anak MOKT

Perkermbangan mentaljiwdmiyc:

e ]
F L
-

=
P
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Anck secora peikologls amat berbedo  dengan ORING  dewa
3. Anck roso

chuannya besar, setelah tahy iq Ingin w8
‘ mencobanya, apa vang dikakukon anak
dolam mengambil keputusan fanpa didasan perimbangon sepenl orang dewasa, Andk

r;elu'n. jmlas membedakan mana yang baik dan mana yang bunk, Blosanya anak
cenderung Meniiu apg yang ia hat. Anak betum sepenuhnya dapat mandii seoert orang
dewosa yang Disa menentukan kehidupannya sendii, secam mental anak mash kbl
shingga fmudah  dipengarunl. Moka onok dolam perkembangannya  memedukan
perujr:rrrﬁng uniuk memoimbing, mengarahkan, dan melindungi,

Demikion halya yang terjodl podo kasus Wowan. Melibat urmummya miasin amiot
muda, yoitu 12 tahun, Namun telah melokukan findak pidana pencoibulen, korena
lesdorong 1asa Ingin mencoba dar yang pemoh diinatrya di VCD pomo. Pada soat la
melkukan perbuatannya fidak tertiir okan akibat yang dapat difimbukon, temyata

mengkon dii, orang fua dan keluarganya. Ini menjad beban mental bagl Wawan, ia

menjodi dikucilkan woleh masyarakat dan akhimya haus Demadapan dengan Nukwm,

Wawan yong masih sekoloh di kelas Vi SO ferpaksa harus menjaian! pemerksoan rmulai g

penyidk, penuntut, persidangan pengadion anak NNGSS menjaloni hukurnan, Il bukan
' i anak. Wowan sebeilum
hal mudiah untuk diglani ceh siopapun, Spaiog! cheh seorong n e
' ma |
menjclan hukuman paona i tehan renerma parbagal hukurmnan o Sy
nl . pemerksaan, serto penahanan

a5 dalam
penguciian, dari peryidik berupa perckuarn i

taii penyidik dan penunfut urmur.

trouma dan
, hkuman fu felon CUkUP TRTDn
WawO

Menurut penulis, Dagi

i
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' Rukurn jika anak nokal
feiebul cdiajukan ke pengadiian. Namun pejabal yang tekait daiom Pangadian Anak

sepertinyd hanya sebagal orang-orang yang memaknakan pekeroan meska sebanal
Fﬂk,Eﬂ'iﬂﬂn nutin datarn PENONDONGN Dekan SE'hlngg'J hl_lrﬂn-g memperhatikan nhagaoimana
merdal peloku [anak) .

4.2 Foktor-faktor Penghambat Pelaksanoon Undang-Undang Pengadiian Anak
Undang-undang Pengadion Anck df Makossar seloma inl belum sepenuhnyo

ledoksana  sebogal upaya  pedindungan  tefhadap anak nokal. Hombaton  lesebut

dsamping berasal dar peloksana sistern peradian, yailu para penegak hukum. g

hambatan berasal dand produk undang-undang ity sendin. Undang-undang Pengodiian
Anak dibuat untuk.' menyempurmnakan undang-undang  sebelumnya, namun fidak ada
Undang-undong yang sempuma begitu juga Unciong-undong Pengadian Anak, rmasin

memiiid kelermahan-kelemahion yang periu drevisl dan dilengkapl, dan ini menjad! tugas

doi pembugt undang-undang pemoma  parks praidisl  hukurm - unfuk mengkall dan

meneflinya kemibali dengan seksamd.

ng pengadian Anak telch membekan landasan

Bagaimanaoun Uncang-unda |
- uan tethadap anak yang tedibat suatu findok

hukum yang kuat untuk mempedakan perak
befahatan, pengodian Anck podo

hambal peiaksanddt Undong-undiand
ng

incungon bogl anak nakal s2ba
R ayofi untuk menentukan kebljokan penceganan
dihayatl

Faktor-faktor pe oo korban di Kofo

ingkat pernerksaan sebagd
Moassar pery ditelfi, dipanami ¢a7

pakil



f aon  perlind
don pelaksona UNZanmya yang beraspek mant
pgngmm’r tersebut antara 1gin:

C#._
'epat untuk, metindungl Mers il

T4

al, fisk, scsial Foklor-fokior

Kuong odanyo pe
ngemian yang tepa: mengenal haklkat anck nakal ssbogal

koroan peloksanaan sisitern peradiian pidana dan pemcsalahannya

Pricku para - pelaksana sstem peradion  pidanag yang kurang  rnendukung

pelaksancan perindungan bagl anak nakal

Kurang odanya dana yang cukup untuk melaksanakan kegiaten  perfindungarn
temhadap anak nakal

Kurangnya personll daf masing-masing lemboga terkalt [pollsl, Joksa, hakm, dan
pembimbing kemasyarakatan]
Kurangnya sumber daya manusa yang profesional dalarm menanganl masalah

anak yang semakin komeieks.
Timbulnya perseps penegak hukum bahwa masaiah anok adalah masalah yang

mudah.

Kurangnya koordinosi dan kerjasama anfor el BBRC R, e

Kejaksaan, Pengadian Meger) dengan pambimbing kermasyarakaan,

penegak hukum mengenal perd
dagi yung peloksonGan pedindungon

n peraiuron penndang-
Kurang mermahaminyd

undangan Pengadiian Anak

bagimRiieed nelobby memperuangkan nok andk -d
|

. pernerintan
kurang adanya kermauan gan keluarga unfuk

akat
dukungan Masyar
mmg] |Eg|5|ﬂﬂrl et kum”ﬁj

va pe-:ﬁl"rdmﬂn
vsanaan ini pef ¢

anak) ai P .

pagl anak nakal

memperjuangkan odan rangguiong! secapainya aengan

Fokior-fakior penghamod! P mental, fisk, gan sosal.

T
=

=

a eal

Tt
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BAB 5
PENUTUP
Dard urcian da
Jan pembahasan yang telah  penulls jobarkan, moka capal

dempulikan sebagal berikut:

o, Undang-undang Pengadian Anak dibuat sebagal upaya mewujudkon peradian
yong mempermatikan pedindungan don kepentingan anok sebogal generas
penerus yang perkembangan sosicinyg mosih perdu pembinaan, sehinggo sefiop
onak yang teribat perkaro pidana perfu mendopal perakuan yang berbedo
dengan orong dewasa deml kepentingan anak nakol dalam proses pemarksoan.

Dalam Pelaksonaan  undang-undang Pengadion Anak di Mokassar pada tahap

pamerksaan masin belurm seluruhnya terioksana. Hakhal yang felah dicksonakan

berdosarkan, UU No.3 Tahun 1997, antara iain:
penyidix ticak menggunckan pakaian dinas dolaom memerksa
anak nokal tioak leti dar 30 har, berkos

Dalarmn penyidikan:

anak nakol, wakiu penahanan
pemernksoon  berbeda dengan berkas orang cewasa  sed0 mielibatkon

Pambimibing Kermasyarakatan
| kosws Qi
Dalam penunfutan: felah ada joksa khusus yong menangan

 sidak pemah ledih darl
ngan: Hokim meme
nm[ﬂkﬂﬂ ‘IE{bﬁD un
penahandn olen Pengadian Nege

hari), dalam sidang anak nclkol

katentuan (23 haart)
penc | Kejoksad
hanan @ J ksa chalam sdang tetutup dan

Dabarm siksgan persicd

L > d sk unUm, pefugas dalom
i

putusan sidang

soat pembacodan
nakan 1ogo: waklu

sdong anak fidak menggy

paing lama 45 pldana berat dliakukan

didampingl pemt:irnt:iﬂ

sy
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oleh  hakim m]eﬁg dar Qnak I

walb & dampingl  peribimiin

) amiDing kem i ’
Parmiimioing Qsyarakaian Menvompaikan laporen Feneliiian Kemcsyarakalon

mengenal anak nakal terssbut,

¢ Pemsooian unq!':_ nakal masih - cendening dionggop sederhana oleh semua

kalangan. kurangnya pengetahuan dalam penanganan anak nakal, Peigbat yang
fefkall maosh memandang sebelah mata pada penongann anck nakal, sera
P.Lljrt::ng adanya dana yang cukup untuk meloksenakan usha pedindungan anak
nokol adalch menjadi kendala ferhombotrvo  peloksancon  Undang-undang

Pengadiian Anck di Makassar.

5.2 Saran

Sebogail akhir penulisan ini, besar harapan Penulls kepada masyarakat, khususys

pefobat yang tedeait untuk lebin memperhatikan mental anck nokol, meskoun anak

meupakan pelaku pidana, NAMUn anak tetap mermiiki nak unfuk mendapat perlindungan.

dewasa. Tndakan
toik dort seqi sosiol, mental dan fislkrya. Anak pukaniah miniofur Oneng

tu anak nakal peru
mak fidak dopat disetarakan dengan orang dewasa, Oeh sepab itu

dperakukan berbeda dengan orang dewasa.

menksacn
Anak nakal khususnya i Makassal dalam pe

kr
dengon undang-undang Pengadian AnSk ik

PO penegak hukurn, antara fain:
paidu 0dd pol

i KhusUS yang dapat mamahan masciah

g fingkat penyidikan:
anak nakal, Polisi Waniid

yang masih sering dicamPY!

on diperigani™

kareno anak nakal mid
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mengetchul

undang pengoadi

ngodian anagk, Q99 dapat member Pelunjuk pada penyicik

untuk Mmemperakukan secarg khusus terhadap anak nckal; Illr

Undang-

dl fingkal pengadiian: hakim dalom mamber putusan hukuman selain maling:

O pidanany@. luga meihat usia serta latar beiokang anok nokal fersebul
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